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ABSTRAK 

Rifan Sahril Fauzi, 2023. Analisis Hambatan Guru Biologi Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Kelas X di SMA Negeri 2 Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

Kata Kunci : Hambatan, Guru, Biologi, Kurikulum Merdeka 

SMA Negeri 2 jember merupakan salah satu SMA unggulan yang ada 

di kabupaten jember, dan selalu update dalam dunia pendidikan, pada tahun 2022 

pemerintah memberlakukan kurikulum merdeka, yang merupakan kurikulum baru 

sebagai penyempurna kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013. Dalam 

implementasinya di SMA Negeri 2 Jember, guru mengalami hambatan dalam 

proses pembelajaran, salah satunya hambatan yang dialami guru biologi yaitu 

merencanakan pembelajaran dikarenakan ada perbedaan dari kurikulum 

sebelumnya, dengan adanya hambatan – hambatan yang dialami, guru biologi 

juga berupaya dalam mengatasi hambatan – hambatan yang ada dalam 

pemebalajaran biologi, salah satu upaya yang dilakukan adalah berfokus pada 

materi esensial, hal ini merupakan sebuah strategi dalam mengimplementasikan 

pembalajaran pada kurikulum merdeka yang terapkan. 

Tujuan dari penelitian skripsi ini yaitu : 1. Mendeskripsikan hambatan 

guru biologi kelas X dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 

Jember. 2. Mendeskripsikan upaya guru biologi kelas X dalam mengatasi 

hambatan pada implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

tempat yang dijadikan penelitian yaitu di SMA Negeri 2 Jember, dalam 

menentukan sabjek penelitian menggunakan teknik purposive, sedangkan teknik 

dalam mengumpulkan data yaitu dengan wawancara dan dokumentasi. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis model miles, huberman and saldana. 

Keabsahan data mengunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil dari penelitian ini adalah ; 1) hambatan ataupun kendala yang 

dalami guru biologi dalam kurikulum merdeka terbagi menjadi 2 faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu hambatan yang terjadi 

pada diri sendiri seorang guru, diantaranya merencanakan pembelajaran dan 

mengatur waktu atau manage waktu. Sedangkan faktor ekternal adalah faktor luar 

yang menghambat guru biologi, diataranya memahami karakteristik yang berbeda 

– beda dan sarana dan prasarana yang tidak bisa digunakan karena masih adanya 

renovasi. 2) Adapun upaya – upaya yang dilakukan guru biologi dalam mengatasi 

hambatan dalam implementasi kurikulum merdeka, diantaranya berfokus 

mengajar pada materi esensial, fokus mengajar sesuai capaian pembelajaran, dan 

mengajar sesuai dengan karakteristik peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

B. Konteks Penelitian 

Dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

Bab II pasal 3, Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Sumber daya manusia yang berkualitas salah satunya dapat diciptakan 

dari pendidikan yang berkualitas baik, karena pendidikan merupakan salah 

satu hal yang sangat penting bagi perkembangan suatu negara. Berbagai kajian 

telah banyak dilakukan berbagai negara yang menunjukkan hubungan antara 

pendidikan dan sumber daya manusia yang begitu kuat. Pendidikan yang 

merata, bermutu, serta signifikan dengan kebutuhan masyarakatnya 

merupakan pendidikan yang mampu memfasilitasi perkembangan suatu 

bangsa (Hasbullah, 2015: 9). 

Salah satu tugas pokok fungsi badan standar nasional pendidikan yaitu 

merumuskan kriteria kelulusan di satuan pendidikan pada pendidikan dasar 

dan menengah. Peserta didik pada jenjang menengah diharuskan untuk 

mempelajarai semua mata pelajaran yang ditetapkan oleh lembaga penddikan 

salah satunya pada mata pelajaran biologi, yang merupan disiplin ilmu yang 
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membahasa tentang mahluk hidup. Biologi menerangkan semua mahluk hidup 

dan seluruh komponenya, juga membahas berbagai macam mahluk hidup 

dengan benda mati. Biologi merupakan salah satu ilmu sains yang dari waktu 

ke waktu mengalami perkembangan. Pelajaran biologi di sekolah menengah 

atas diharapkan dapat memberikan pengalaman untuk mengembangkan 

potensi peserta didik dengan cara praktek, memahami alam sekitar secara 

langsung. Tolak ukur standarisasi kompetensi yang ada pda kurikulum mata 

pelajaran biologi pada berbagai pengalaman belajar dalam mengkaji konsep 

dan memahami proses ilmu ilmiah, serta mengakaji suatu objek yang 

berkaitan dengan persoalan gejala alam. Hal ini bisa dijadikan sebagai wujud 

interaksi subjek anak didik dengan suatu objek benda, proses maupun kejadian 

(sutarsih, 2010).    

Pembelajaran biologi tidak sekedar untuk melakukan kajian maupun 

melakukan penghafalan terkait konsep sains namun pembelajaran biologi juga 

mencoba untuk memberikan penjelasan terkait bagaimana kehidupan itu 

berlangsung, menelaah interaksi sesama makhluk hidup dan juga gejala yang 

timbul akibat interaksi (Campbell, 2010). 

Kurikulum merupakan rencana untuk mewujudkan proses 

berkembangnya potensi peserta didik. Kurikulum sebagai wadah yang akan 

menentukan arah pendidikan. Sukses tidaknya sebuah pendidikan sangat 

bergantung dengan kurikulum yang digunakan. Tanpa adanya kurikulum 

pendidikan tidak akan berjalan dengan baik, efektif dan efisien sesuai dengan 

harapan. Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional 
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dinyatakan bahwa kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Kurikulum baru ini diperkenalkan 

oleh pemerintah yaitu kurikulum merdeka. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat 

ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 

minat peserta didik (Kemendikbudristek, 2022). 

Kebijakan pengembangan untuk pembelajaran siswa di sekolah 

menengah atas adalah Kurikulum merdeka belajar. Profil Siswa Pancasila, 

Sumber Daya Manusia (SDM) unggulan Indonesia, akan terwujud sebagai 

hasil dari kebijakan belajar. Pada kurikulum ini harapannya siswa diberi 

kebebasan belajar sesuai minat maupun bakat yang dimilikinya. Dalam 

meningkatkan skill dan keahlian pemerintah membuat kurikulum ini sebagai 

wadah untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul. Pada 

Kurikulum merdeka pembelajaran berbasis proyek untuk pengembangan 

kemampuan dan karakter siswa. Ketika kegiatan guru dipertimbangkan dalam 

kaitannya dengan proses belajar mengajar, jelas bahwa guru memainkan peran 

kunci dan membuat keputusan mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian (Majid, 2013). 

Ada sejumlah masalah pengelolaan kelas yang ada dalam ruang berada 
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dalam lingkup kewenangan guru mata pelajaran untuk mengatasinya. Artinya 

seorang guru mata pelajaran yang mengelola proses belajar mengajar dituntut 

untuk mampu menciptakan, memperhatian, dan mengembalikan iklim belajar 

mengajar ke kondisi belajar mengajar yang baik jika terjadi gangguan. 

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa salah satu hambatan dalam proses 

pembelajaran dapat dari guru (Rohoni, 2004 ). 

Kemampuan merencanakan secara efektif dan kompetensi seorang 

guru dalam mengembangkan proses belajar mengajar yang sukses atau proses 

interaksi pendidikan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Faktor guru 

merupakan salah satu kriteria penentu (Suryobroto, 2002). 

Menurut pendapat Jagtap (2015) mengungkapkan sebagai fasilitator 

guru memiliki peranan yang sangat penting dalam memfasilitasi peserta didik 

pada proses pembelajarannya, guru diharapkan memfasilitasi dengan 

memaksimalkan strategi, media, sumber belajar yang sesuai denagn kurikulum 

yang ada pada saat ini. Dalam implementasi kurikulum merdeka guru tentu 

memiliki hambatan – hambatan karena tergolong kurikulum yang masih baru, 

dan masih terbiasa dengan kurikulum yang lama, tentunya perlunya seorang 

guru memiliki skill dan kreatifitas dalam pembelajaran untuk memaksimalkan 

pembelaran denagan sebaik mungkin. 

Hambatan guru adalah suatu hal yang jadi penghalang dalam proses 

pembelajaran yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran 

secara efektif. Ada beberapa faktor yang menjadi penghabat guru dalam 

proses pembelajaran (Zulaiha, 2022). 
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Salah satu faktor yang menjadi hambatan seorang guru pada 

impelentasi kurikulum merdeka yaitu memahami karekteristik peserta didik, 

yang mana pada kurikulum merdeka adalah kurikulum yang pembelajarannya 

berorientasi pada peseta didik, sehingga guru kesulitan dalam menentukan 

sumber belajar, media, strategi maupun metode mana yang dipakai dalam 

proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan beragamnya karekteristik peserta 

didik dalam suatu ruangan kelas. 

Adapun ayat yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu dalam 

surah Al – Insyirah ayat 6 : 

 مَعَ ٱ
َّ

اإِن ً ِ يُسْر
عُسْر

ْ
ل  

 Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. 

Dalam ayat ini menerangkan bahwasannya bersama kesulitan pasti ada 

kemudahan, dalam hal apupun dari suatu permasalahan maupun hambatan 

Tuhan sudah menyediakan kemudahan atapun solusi dari permasalahan. 

 Selain hambatan ataupun kendala yang dihadapi oleh guru biologi 

dalam implementasi kurikulum merdeka, guru juga mengupayakan menangani 

dan memberikan solusi – solusi agar dalam pembelajarannya tetap berjalan 

dengan baik. Dan berusaha menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum yang telah ditentukan oleh lembaga pendidikan. 

 Berdasarkan wawancara pada tanggal 16 November 2022, dengan 

waka kurikulum SMA Negeri 2 Ibu Kristin Ambarwati, yang menyatakan 

semua guru di SMA Negeri 2 Jember sudah mengikuti kajian workshop 

ataupun seminar terkait kurikulum merdeka, semua guru memahami tentang 
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kurikulum merdeka, namun setiap guru memiliki pemahaman yang berbeda, 

dan guru masih terbiasa dengan kurikulum sebelumnya, hal inilah yang 

menjadi hambatan dikarenakan belum terbiasa dengan kurikulum yang baru.  

 Berdasarkan uraian yang telah peneliti dipaparkan daiatas , hambatan 

guru dalam implementasi kurikulum merdeka, sangatlah beragam karena 

situasi, kondisi, maupun kebijakan pada setiap lembaga pastinya berbeda, 

peneliti juga akan mengungkap upaya – upaya guru dalam mengatasi 

hamabatan – hamabatan yang ada di SMA Negeri 2 Jember, sehigga peniliti 

menulis judul “Analisis Hambatan Guru Biologi Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Kelas X Di SMA Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023”. Dengan harapan penelitian ini guru menemukan sebuah solusi 

ataupun upaya dalam menangani tentang kurikulum yang masih baru. 

C. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, fokus penelitian dalam 

riset ini yaitu: 

1. Apa sajakah hambatan guru biologi kelas X dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember ? 

2. Bagaimanakah upaya guru biologi kelas X dalam mengatasi hambatan 

pada implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan hambatan guru biologi kelas X dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember. 

2. Mendeskripsikan upaya guru biologi kelas X dalam mengatasi hambatan 
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pada implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Dengan adanya studi riset ini semoga dapat dijadikan sebagai  

pengembangan lmu pengetahuan, sekaligus informasi dan evaluasi terkait 

implementasi kurikulum merdeka yang berlaku pada lembaga pendidikan. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat meningkatkan skill kreatifitas guru pada proses 

pembelajaran dan menciptakan inovasi dalam pembelajaran pada 

implementasi kurikulum merdeka, yang mana pembelajran 

disesuaikan dengan karakteristik siswa atau peserta didik. 

b. Bagi Siswa 

Dapat menjadi refleksi untuk siswa dalam mengetahui 

kemampuanya dalam memahami materi biologi. Adanya penelitian 

ini sebagai refleksi untuk para siswa mengetahui kemampuan dirinya 

dalam memahami materi yang disampaiakn oleh guru, sehingga siswa 

akan lebih bijak dalam mengambil keputusan untuk memilih metode 

belajar yang tepat. 

c. Bagi Sekolah 

  Dapat dijadikan sebagai evaluasi atupun perbaikan – 

pembaikan dalam pembelajaran dan mencari sebuah solusi mengenai 
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hambatan – hambatan yang terjadi untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang berkualitas. 

d. Bagi Peneliti lain 

Dapat dijadikan sumber acuan referensi untuk menciptakan 

karya ilmiah baru dari penelitian - penelitian sebelumnya untuk lebih 

baik lagi. 

F. Definisi Istilah 

1. Analisis 

Analisis dapat didefinisikan sebagai peneyelidikan terhadap 

sesuatu peristiwa berupa karangan, perbuatan dan lain sebagainya untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya secara utuh. Dalam hal ini untuk 

menggali informasi terkait apa saja yang menjadi penghambat guru 

biologi dalam penerapan atupun pelaksannan kurikulum merdeka di SMA 

Negeri 2 Jember.  

2. Hambatan Guru 

Pada penelitian ini, hambatan yaitu halangan atau kendala yang 

dialami, yang menyebabkan terhalangnya dalam mencapai suatu tujuan. 

Sedangkan hambatan guru merupakan kendala yang dialami guru dalam 

melakukan tugasnya sebagai pendidik dalam situasi pembelajaran 

terutamanya dalam mentranferkan ilmunya kepada peserta didiknya. 

3. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
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penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar pada lembaga pendidikan. 

Sedangkan Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang dibuat 

kemendikbudristek sebagai upaya menciptakan sumber manusia yang 

unggul, dengan menggunakan prinsip effisien, efektif, serta berorientasi 

kepada peserta didik, yang mana dalam pembelajaran pada kurikulum 

merdeka menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik atau berpusat 

kepada siswa. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, keseluruhan terkhususkan  membahas konteks 

penelitian,focus penelitian,tujuan penelitian,manfaat penelitian,definisi istilah, 

serta sistematikanpembahsan. Di deskripsikan dengan lengkap dan sesuai pada 

pedoman penelitian. 

Bab II kajian pustaka, keseluruhan terkhusus memaparkan penelitan 

terdhulu,dan kajian teori. Mengaitkan hasi penelitian pada peneliti yang 

terdahlu maupun dengan teori yang dipaparkan.  

Bab III metode penelitian, keseluruhan terkhusus memaparkan 

pendekatan dan jenis peneltian,lokasi penelitian,subjek penelitian, teknik 

pengumplan data, analisis data, keabsahan datadan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV penyajian dan analisis data, keseluruhan terkhusus 

memaparkan temuandan pembahasan temuan. Mamaparkan dan menjawab 

pembahsan yang mengarah pada fokus penelitian atau focus masalah. 

Bab V penutup, keseluruhan terkhusus memaparkan kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan memaparkan uraian dari bab pertama sampai bab keempat, 
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saran ditujukan untuk perbaikan – perbaikan dari kesimpulan yang telah di 

paparkan pada penelitian.   
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

1. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dinilai mempunyai 

keterkaitan dengan penelitian ini yaitu diantaranya :  

a. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Alimah  (2015) yang berjudul “Analisis 

Hambatan Guru Biologi Kelas X Dalam Implementasi Standar Proses Dan 

Standar Penilaian Kurikulum 2013”. 

Dari penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwasannya hambatan yang 

ditemukan guru biologi kelas X umumnya terjadi hambatan pada 

perencanaan pada proses belajar mengajar di kelas, maupun pada saat 

implementasi pembelaran dikelas, dan juga dalam penilaian pembelajaran 

guru juga mengalami hambatan, dikarenakan belum merencanakan 

pembelajaran secara terstruktur yang susuai dengan kurikulum 2013. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Dela Kisminanti (2021) yang berjudul 

“Hambatan Guru Biologi Dalam Implementasi Standar Proses Kurikulum 

2013 Untuk Menghadapi Revolusi Era Industry 4.0 Di SMA Kecamatan 

Seberang Ulu II Palembang”. 

Dari penelitian tersebut menunjukkan hasil penelitian bahwasanya ada 

beberapa yang menjadi hambatan guru biologi diantaranya dalam 

implementasi menggunakan teknologi informasi dan komunikasi di era 

revolusi kurang begitu maksimal penerapannya, penyusunan perangkat 

pembelajaran yang kurang sesuai dengan era revolusi, penggunaan media 

11 
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TIK, sumber belajar berbasis TIK, maupun pengelolaan kelas saat proses 

pembelajaran yang kurang maksimal. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Ayu Mei Fitriany (2015) yang 

berjudul “Analisis Hambatan Proses Pembelajaran Biologi Dan Cara 

Pemecahannya Dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 Bagi Guru Kelas X 

SMA Negeri se-Kota Lamongan”. 

Dari penelitian tersebut menunjukkan hasil adapun beberapa hambatan 

yang dialami guru yaitu pada kegiatan perencanaa, pelaksanaan maupun 

evaluasi yang mengacu pada permendikbud no. 65
 
tahuh 2013 tentang 

implementasi kurikulum 2013 guru belum memahami sepenuhnya tentang 

menyusun perangkat pembelajaran yang ideal, pemahaman guru yang 

kurang akan berpengaruh pada keberhasilan proses pembelajaran. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Vera Siska (2016) yang berjudul “Analisis 

Hambatan Guru Biologi Pada Implementasi Kurikulum 2013 Di Kelas X 

MIA SMA Negeri Berakreditasi A Se-Kota Jambi”. 

Dari penelitian tersebut menunjukkan hasil adapun hambatan yang dialami 

guru diantaranya yaitu guru kurang bisa menciptakan suasanya 

pembelajaran yang aktif di ruangan kelas dengan menggunakan pendekatan 

scientific, kurangnya kreatifitas dalam menerapkan metode pembelajaran 

ataupun media, dan model pembelajaran, yang mana dari strategi tersebut 

harapannya siswa teetari pada pembelajaran, tingkat keaktifan siswa sedikit 

karena beragamnya karakteristik siswa di kelas, dikarenakan hanya sedikit 

siswa yang mampu mencerna apa yang disampaikan oleh guru, sebagai 
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fasilitator guru kurang memfasiltasi siswa, sehingga pemahaman mengenai  

pesan yang disampaikan siswa kurang memahami isinya. 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Afifah (2022) yang berjudul 

”Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMP Al – Falah Sidoarjo”.  

Dari penelitian tersebut menunjukkan hasil adanya tiga permasalahan 

dalam penerapan kurikulum merdeka pada pelajaran pendidikan agama 

islam, tiga permasalahan tersebut yakni sulitnya mengubah mindset atau 

kebiasaan lama dalam penerapan pada pembelajaran, penerapan 

pembelajaran diferensiasi yang kurang maksimal, dan banyaknya perangkat 

pembelajaran yang berbeda dalam satu lembaga. 

Adapun Tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Analisis hambatan 

guru biologi kelas x 

dalam implementasi 

standar proses dan 

standar penilaian 

kurikulum 2013 

Jenis penelitian 

dan metode 

penelitian sama 

Fokus penelitian 

berbeda, karena 

berfokus pada standar 

proses dan kurikulum 

yang digunakan juga 

berbeda 

2 Hambatan Guru 

Biologi Dalam 

Implementasi Standar 

Proses Kurikulum 

2013 Untuk 

Menghadapi Revolusi 

Era Industry 4.0 Di 

SMA Kecamatan 

Seberang Ulu II 

Palembang 

Metode, jenis 

penelitian sama 

dan subjek 

penelitian sama 

Fokus, dan lokasi 

penelitian berbeda. 
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3 Analisis Hambatan 

Proses Pembelajaran 

Biologi Dan Cara 

Pemecahannya Dalam 

Pelaksanaan 

Kurikulum 2013 Bagi 

Guru Kelas X SMA 

Negeri se-Kota 

Lamongan 
 

Metode, jenis 

penelitian sama 

dan subjek 

penelitian sama 

Fokus, dan lokasi 

penelitian berbeda. 

4 Analisis Hambatan Guru 

Biologi Pada 

Implementasi Kurikulum 

2013 Di Kelas X MIA  

SMA Negeri 

Berakreditasi A Se-Kota 

Jambi 

Metode, jenis 

penelitian sama 

dan subjek 

penelitian sama 

Fokus, dan lokasi 

penelitian berbeda. 

5 Problematika 

Penerapan Kurikulum 

Merdeka Dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP 

Al – Falah Sidoarjo  

Teknik 

pengumpulan 

data  penelitian 

sama, 

wawancara, 

domumentasi, 

observasi 

Fokus, dan lokasi 

penelitian berbeda. 

   

2. Kajian Teori  

1. Hambatan Guru 

 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) hambatan memiliki 

arti yaitu keadaan menyebabkan pelaksanaan terganggu dan tidak dapat 

melaksanakan dengan baik. Sayedi dan inrus menjelaskan bahwa dalam 

kehidupan hambatan disebut kendala yang artinya terganggunya suatu 

kegiatan dalam pelaksanaannya. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hambatan adalah keadaan dimana suatu proses yang kurang optimal 

yang mempengaruhi sebuah tujuan yang hendak dicapai dan dalam mencapai 

sebuah tujuan adanya faktor yang tidak terlaksana dengan baik yang 

menimbulkan adanya hambatan (Sayedi, 2019 : 24).  
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 Hambatan guru adalah suatu hal yang jadi penghalang dalam proses 

pembelajaran yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran 

secara efektif. Ada beberapa faktor yang menjadi penghabat guru dalam 

proses pembelajaran. Berikut adalah faktor – faktor yang menjadi penghambat  

guru menurut Zulaiha (2022) : 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor penghambat yang dialami oleh diri guru 

sendiri diantaranya :  

1. Merencanakan Pembelajaran 

Merencanakan sebuah pembelajaran bukan hanya sekedar menyusun 

saja, merencanakan pembelajaran juga tidak sekedar membuat subuah 

perencanaan, namun juga harus mengikuti prosedur dan kurikulum 

yang berlaku yang telah ditetapkan oleh lembaga sekolah, adanya 

kurikulum baru terkadang membuat guru kesulitan dalam menyusun 

sebuah perencanaan pembelajaran. Dan hal inilah yang menjadi 

penghambat guru dalam mengimplementasikan pembelajaran, 

sehingga pembelajaran ku rang maksimal. 

2. Mengelola Waktu (Mengatur Waktu) 

Pelajaran biologi merupakan pelajaran yang memiliki banyak materi, 

bukan sekedar menghafal namun juga harus memahami dan 

mepraktikannya, dalam hali ini siswa sekolah menengah bukan hanya 

belajar pelajaran biologi, mereka juga belajar pelajaran lain terkadang 

siswa kualahan dalam  memahami begitu banyaknya materi, sering kali 
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guru merasa kesulitan dalam mengatur waktu dalam menyampaikan 

materi. 

b. Faktor ekternal  

Faktor eksternal merupakan faktor luar yang menghambat guru dalam 

mengimplementasikan proses pembelajaran antara lain : 

1. Karakteristik peserta didik yang berbeda – beda 

Menurut B Uno Hamzah Karakteristik peserta didik adalah karakter 

atau ciri khas peserta ddidik meliputi minat, sikap, motivasi belajar, 

kemampuan kognitif, dan kemampuan bawaan setiap masing – masing 

individu (Hamzah, 2007). 

Adapun hambatan ataupun kendala guru yaitu memahami karekteristik 

peserta didik yang beraneka ragam, yang menyebabkan guru kesulitan 

dalam mengimplementasikan pembelajaran yang kurang begitu 

maksimal dikarenakan dalam satu kelas peserta didik memilik karakter 

dan tingkat pemahaman maupun kualitas yang berbeda – beda. 

2. Sarana dan prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapai maksud atau tujuan, alat, media. Sedangkan prasarana adalah 

segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya 

suatu proses usaha, proyek, dan sebagainya (KBBI, 2023). 

Pelajaran biologi merupakan pelajaran yang bukan sekedar 

penyampaian materi saja, namun pelajaran biologi adalah pelajaran 

yang ada praktiknya setelah penyampaian materi, sarana dan prasarana 
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sangat menunjang pembelajaran, sarana dan prasarana yang kurang 

lengkap menjadi hambatan guru dalam melakukan praktikum dalam 

pelajaran biologi. Dalam menunjang pembeljaran biologi perlu adanya 

sarana dan prasarana yang menunjang seperti labolatorium sebagai 

tempat praktikum biologi. 

2. Upaya Guru 

a. Pengertian Upaya 

 Upaya berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang 

artinya ialah sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan pikiran, tenaga 

sebagai bentuk untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Upaya juga bisa 

diartikan usaha, ikhtiar, akal, untuk mencapai maksud tujuan, dalam 

menemukan jalan keluar dari persoalan – persoalan yang ada.  Upaya 

merupakan suatu bentuk dari bagian yang dilakukan oleh orang ataupun 

menjadi bagian pokok yang harus dikakukannya. 

 Guru mempunyai peranan penting dalam mengatur suatu 

pembelajaran di kelas, suatu proses pembelajaran tidak akan berhasil jika 

tidak ada kegiatan ataupun aktifitas guru diruangan kelas, maka dari itu 

upaya guru sangat penting pada saat pemberian pembelajaran, 

penyampaian materi, pemberian motivasi belajar, serta pembentukan 

ataupun penanaman sikap tentang disiplin ilmu dalam proses pembelajaran 

yang berlangsung di area kelas.  

 Upaya – upaya guru dalam mensukseskan pembelajaran, disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik, dikarenakn peserta didik memiliki tingkat 
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pemahaman dalam belajar yang berbeda – beda. Dengan demikian guru 

harus menciptakan pembelajaran yang nyaman di kelas. 

b. Peran Guru 

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Oleh sebab itu guru sangat di hormati dan terkenal 

dimasyarakat. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh 

sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara 

saksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan 

memperbaiki kualitas mengajarnya. 

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam Kompri mengatakan 

bahwa guru sebagai tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru juga orang yang 

berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang 

dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas. 

 Guru dalam proses belajar mengajar adalah orang yang memberikan 

pelajaran. Dalam Kamus Bahasa Indonesia , guru diartikan sebagai orang 

yang pekerjaannya mengajar. Guru adalah salah satu komponen 

manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan serta dalam 
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usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pendidikan (Hamzah,2016 : 2). 

 Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah 

memberikan pelayanan kepada para siswa atau anak didik yang selaras 

dengan tujuan sekolah. Dalam keseluruhan proses pendidikan guru 

merupakan faktor utama yang bertugas mendidik. Di samping menguasai 

materi yang akan dipelajari, dengan kata lain guru harus mampu 

menciptakan situasi kondisi belajar yang sebaik-baiknya. Dalam proses 

pembelajaran ada 3 tahap yang harus dilakukan oleh seorang guru, yaitu : 

1. Perencanaan Pembelajaran 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

3. Evaluasi Pembelajaran 

 Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengatur proses pembelajaran 

didalam kelas, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. 

Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi 

banyak hal. Adapun peranan guru antara lain sebagai berikut : 

1. Guru sebagai pengajar, hendaknya senantiasa menguasai bahan atau 

materi pelajaran yang akan diajarkan seta mengembangkannya dalam 

meningkatkan kemampuannya dalam ilmu yang dimilikinya karena hal 

ini, sangat menentukan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimiliki 

dan akan menentukan hasil belajar yang dicapai siswa. 

2. Guru berperan dalam mengelola Kelas, pengawasan terhadap belajar 
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lingkungan ini turut menentukan sejauh mana lingkungan tersebut 

menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan yang baik ialah 

yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar, 

memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 

3. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator, sebagai mediator guru 

hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 

media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat 

komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. 

Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber 

belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan 

proses belajar mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, 

ataupun sumber literasi yang berkaitan dengan pendidikan. 

4. Guru sebagai Evaluator, dengan menilai guru dapat mengetahui 

keberhasilan pencapaian tujuan, tujuan penguasaan siswa terhadap 

pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar, serta 

dapat mengklasifikasikan apakah seorang siswa termasuk kelompok 

siswa yang pandai, sedang, kurang atau cukup baik di kelasnya jika 

dibandingkan dengan teman-temannya. 

c. Upaya Guru 

 Upaya guru merupakan usaha untuk mengarahkan, tenaga, pikiran 

atau badan untuk mencapai tujuan (pekerjaan, perbuatan, prakarsa dan 

daya upaya) untuk mencapai satu tujuan (Depdikbud, 2007). Upaya yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan pekerjaan yang 
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dilakukan guru untuk mengarahkan segala kemampuan yang ada untuk 

mencapai tujuan proses belajar mengajar. Belajar mengajar adalah suatu 

rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar dapat 

menerima, memahami, menanggapi, menghayati, memiliki, menguasai, 

dan mengembangkannya. Dari uraian di atas pengajaran bukan hanya 

berpusat kepada guru saja tetapi juga pada siswa. Dengan kata lain siswa 

tidak dibiarkan pasif tetapi justru aktifitasnya yang diharapkan tampak dari 

hasil mengajar guru. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pengajaran, 

seorang guru sangat dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan 

menyampaikan materi tersebut kepada siswa. 

 Peranan guru dalam membantu pendekatan proses pembelajaran 

sangatlah diharapkan, setiap guru haruslah mengetahui sifat kepribadian 

anak didiknya serta berusaha membantunya dengan mengetahui sifat 

murid, seorang guru lebih mudah mempengaruhi murid tersebut agar 

mereka bisa belajar dengan baik. Hal ini sangat sesuai dengan penjelasan 

Ivor K. Davis bahwa guru adalah pembimbing dan pengarah murid untuk 

belajar dengan baik (Davis, 2023). 

 Menurut Peters dalam Sudjana ada tiga tugas dan tanggung jawab 

guru yaitu guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai 

administrasi kelas (Sudjana, 1991). Ketiga tugas guru tersebut, merupakan 

tugas pokok profesi guru. Guru sebagai pengajar lebih menekankan pada 

tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini 

guru dituntut memiliki sepererangkat pengetahuan dan keterampilan teknis 
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mengajar, disamping menguasai ilmu atau meteri yang akan diajarkannya. 

Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas dan 

memberikan bantuan pada peserta didik dalam pemecahan masalah yang 

dihadapi. Sedangkan tugas sebagai administrator kelas pada hakekatnya 

merupakan jalinan ketatalaksanaan pada umumnya. 

 Pada implementasi kurikulum merdeka,  adapun upaya – upaya yang 

dilakukan guru dalam memaksimalkan pembelajaran (Kemndikbud, 2022) 

diantaranya :  

1. Fokus pada materi esensial 

Berfokus pada materi – materi pokok pembelajaran, dengan berfokus 

pada materi esensial pembelajaan lebih bermakna terarah dan lebih 

effisien diterapkan oleh guru maupun siswa, meskipun demikian 

materi non esensial tetap diajarkan sebagai penguat untuk wawasan 

dan nilai tambah serta pengetahuan peserta didik, dengan demikian 

guru bisa fokus pada materi – materi inti, dalam hal ini pula guru dapat 

merencanakan pembelajaran dengan baik (Kemendikbudristek, 2022). 

2. Fokus mengajar sesuai capaian pembelajaran 

Berfokus pada perangkat pembelajaran yang telah direncanakan. 

Dengan berfokus mengajar sesuai dengan capaian pembelajaran atau 

perangkat pembelajaran yang sudah direncanakan, pembelajaran bisa 

kondusif, terstruktur dan terarah, dalam menyampaiakan materi – 

materi pembelajaran. Berfokus pada capaian pembelajaran dan fokus 

pada materi esensial merupakan suatu bentuk upaya yang dilakukan 
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dalam memaksimalkan pembelajaran dalam implementasi kurikulum 

merdeka (Kemendikbudristek, 2022). 

3. Mengimplementasikan pembelajaran seseuai karakter Peserta 

Didik 

Keleluasaan guru mengajar sesuai dengan karakteristik pesesrta 

didiknya, dalam implementasi kurikulum merdeka atau kumer 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, dalam hal ini guru juga 

memiliki keleluasaan mengajar yang disesuiakan dengan karakteristik 

peserta didik, setiap kelas memiliki karakteristik yang berdeda beda 

dan memiliki tingkat pemahaman materi yang berdeda – beda pula, 

peran guru sebagai pendidik dalam menggunakan metode atau model 

pembelajaran juga disesuaikan dengan karakteristik yang berbeda – 

beda pula (Kemendikbudristek, 2022). 

3. Konsep Kurikulum Merdeka  

a. Kurikulum 

 Kelompok ahli pendidikan memiki pandangan dan pendapat yang 

berbeda beda tentang kurikulum. Kurukulum pada dasarnya memiliki arti 

lintasan pacu atau acuan kata ini berasal dari Bahasa prancis courier yang 

memiliki arti berlari, dalam yunani dan romawi kuno istilah tersebut 

menggambarkan tentang sebuah kompetensi yang menggambarkan suatu 

gagasan yang abstrak (Mulyasa, 2004: 15). 

 Kurikulum berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Kurikulum merupakan perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada 
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lembaga pendidikan. Pada hakekatnya kurikulum merupakan suatu 

rencana yang menjadi sebuah acuan atau pedoman dalam melaksanakan 

proses pendidikan. Kurikulum sebagai wadah yang akan menentukan arah 

pendidikan. Sukses tidaknya pendidikan sangat bergantung dengan 

kurikulum yang digunakan. Tanpa adanya kurikulum pendidikan tidak 

akan berjalan dengan baik, efektif dan efisien sesuai dengan harapan. Di 

dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional 

dinyatakan bahwa kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Para ahli 

mengemukakan berbagai sudut pandang untuk sampai pada suatu rumusan 

tentang apa arti kurikulum. Menurut perspektif klasik, lebih menekankan 

kurikulum dipandang sebagai rencana pelajaran disuatu sekolah. pelajaran 

dan materi apa yang harus ditempuh di sekolah, itulah kurikulum 

(Yulaelawati, 2004: 38). 

 Omsteins dan Hunkins mendefinisikan kurikulum dalam 3 poin 

(Omstein, 2018 : 28 ) : 

1. Kurikulum dapat dilihat sebagai strategi untuk mencapai tujuan 

2. Kurikulum secara luas dapat di definisikan sebagai segala sesuatu yang 

hubungannya dengan proses pendidikan. Pernyataan ini menyiratkan 

bahwa rencana yang dibuat di dalam atau di luar sekolah merupakan 

komponen kurikulum. 

3. Kurikulum dapat didefinisikan sebagai suatu bidang studi dengan 
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landasan, pengetahuan,domain, penelitian, teori, prinsip, dan 

spesialisasinya sendiri. 

Fujiwati menyatakan kurikulum merupakan setting perangkat 

pengalaman belajar yang akan didapat oleh siswa selama mengikuti 

proses pendidikan. Pernyataan fujiwati ini menyiratkan bahwa 

keberhasilan suatu kurikulum bergantung pada kemampuan seorang 

guru, yang mana guru memiki tergantung jawab dalam mewujudkan 

seluruh tujuan dalam kurikulum (Fujiwati, 2016 : 17) 

 Menurut Omar Hamalik, kurikulum adalah rencana pembelajaran 

yang dibuat oleh sekolah khusus untuk siswa. Dalam progam pendidikan 

ini, siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan siswa sendiri dalam kaitannya dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, seiring dengan progam 

kurikulum yang telah dirancang, lembaga pendidikan memberikan 

pendidikan untuk perkembangan siswa (Hamaik, 2019 : 64). 

 Sedangkan Mehl-Mil-Doughlass dalam proses belajar mengajar 

karya Oemar Hamalik mengemukakan : 

The curriculum is as broad and varied as the child’s school enviroment, 

broadly conceived, the curriculum embraces not only subject matter but 

also various aspects of the physical and social enviroment. The school 

brings the chlid with his impelling flow of experiences into an enviroment 

consisting of school facilities, subject matter, other children, and teachers. 

From the interaction or the child with these elements learning result. Not 

only is the learner an everchanging personality resulting from a contnous 

series of new experiences, but the consituent element of his enviroment are 

constanly evolving and unfolding. (Hamalik, 2019 : 65). 

 

 Mehl-Mil-Doughlass mengutarakan bahwa kurikulum merupakan 

segala sesuatu dan seluruh orang yang terlibat dalam upaya memberikan 
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bantuan kepada siswa. Hal ini diperkuat oleh Romine tentang kurikulum 

yaitu seluruh kegiatan yang mencakup semua pertemuan. Kegiatan dan 

pengalaman yang teroganisir yang dimiliki siswa dibawah arahan sekolah, 

baik di dalam kelas maupun diluar kelas.  

 Kurikulum merupakan salah satu bagian pendidikan yang sangat 

strategis karena merupakan kumpulan rencana dan kesepakatan mengenai 

tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, bahan pembelajaran, dan metode 

pembelajaran yang menjadi pedoman untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang ditentukan. Kurikulum 

berperan sebagai pedoman interaksi antara guru dan siswa, merupakan 

landasan proses pendidikan di sekolah dan berfungsi untuk 

memaksimalkan potensi siswa (Lasmina, 2017 : 2). 

 Kurikulum pendidikan adalah suatu yang bersifat dinamis, bukan 

sebagai dokumen mati. Kurikulum dapat dimodifikasi agar sesuai dengan 

situasi yang dihadapi seperti siswa, lingkungan sekolah dan masyarakat. 

kehidupan masyarakat yang dilayani, hubungan antara subjek dan objek 

yang mengalami keterkaitan, serta koordinasi dan saling ketergantungan 

antara pembuat kebijakan dan pengguna kebijakan merupakan faktor 

pengambilan keputusan dan kesepakatan bersama kebijakan di bidang 

kurikulum. 

 Sistem pendidikan nasional diatur oleh Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003, yang mendefinisikan kurikulum sebagai seperangkat tujuan, 

bahan, dan teknik pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
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tujuan pendidikan tertentu yang dinyatakan sebagai rencana dan 

kesepakatan (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 bab 1 pasal 1). Tujuan 

pendidikan tertentu mengacu pada tujuan pendidikan nasional, yang 

mewakili cita-cita negara di bidang pendidikan dan dikemas dalam inisiatif 

pendidikan yang mempertimbangkan keadaan dan kemampuan lokal. 

Berdasarkan prinsip diversifikasi tersebut, pemerintah dapat cukup 

memberikan panduan bersifat umum terkait gambaran pendidikan yang 

perlu dilakukan, sedangkan wujud kurikulum yang dijalankan dapat 

disusun oleh setiap satuan pendidikan dan disesuaikan sesuai kondisi 

ataupun kebutuhan  lembaga pendidikan masing – masing, karena 

kurikulum bersifat fleksible mengikuti perkembangan zaman atau 

perkembangan pendidikan. 

b. Kurikulum Merdeka 

 Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar 

peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat peserta didik (Kemdikbudristek, 2022). 

Kebijakan pengembangan untuk pembelajaran siswa di sekolah menengah 

atas adalah Kurikulum merdeka belajar. Profil Siswa Pancasila, Sumber 

Daya Manusia (SDM) unggulan Indonesia, akan terwujud sebagai hasil 

dari kebijakan belajar. Pada kurikulum ini harapannya siswa diberi 
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kebebasan belajar sesuai minat maupun bakat yang dimilikinya. Dalam 

meningkatkan skill dan keahlian pemerintah membuat kurikulum ini 

sebagai wadah untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul. 

Pada Kurikulum merdeka pembelajaran berbasis proyek untuk 

pengembangan kemampuan dan karakter siswa. 

 Kurikulum merdeka merupakan salah satu bagian dari upaya 

pemulihan pembelajaran, dimana sebelumnya kurikulum merdeka disebut 

sebagai kurikulum prototipe yang kemudian dikembangkan sebagai 

kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, dengan tetap fokus pada materi 

esensial dan pengembangan karakter serta kompetensi siswa. Karakteristik 

utama kurikulum ini yang mendukung pemulihan pembelajaran (Kepmen 

Ku-mer, 2022 : 9). 

1. Pembelajaran berbasis projek untuk soft skill dan pengembangan 

karakter sesuai profil pelajar Pancasila. 

2. Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu yang cukup untuk 

mempelajari kompetensi dasar secara mendalam seperti literasi dan 

numerasi. 

3. Fleksibel bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang 

berdiferensiasi sesuai dengan kemampuan siswa dan melakukan 

penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal. 

Jadi, kurikulum merdeka memberikan kesempatan kepada guru untuk 

lebih leluasa dalam mengembangkan perangkat pembelajaran serta 

memberikan kebebasan untuk siswa menyesuaikan kebutuhan dan minat 
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belajarnya (Kemendikbudristek. 2022). 

Dalam tujuannya sebagai upaya pemulihan pembelajaran, kurikulum 

merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru untuk memilih dan 

menyesuaikan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran 

yang dibutuhkan suatu lembaga pendidikan, sehingga peserta didik dapat 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi dengan baik sesuai 

dengan kebutuhan dan minat belajarnya (dikdas dan dikmen, 2021 : 10). 

Mendikbud menyatakan bahwa ada beberapa karekteristik dari 

kurikulum merdeka, antara lain : 

a. Pembelajaran berbasis projek melalui projek pengutan profil pelajar 

pancasila (P5). 

Dalam pembelajaran berbasis projek kegiatan belajar lebih relevan 

dan interaktif, hal ini dikarenakan pembelajaran dilakukan melalui 

berbagai kegiatan projek yang dapat memberikan kesempatan lebih 

luas kepada siswa untuk secara aktif menggali isu – isu actual untuk 

mendukung pengembangan karakter dan kompetensi profil siswa 

pancasila. Berbagai ketrampilan tersebut dibutuhkan siswa ketika masa 

pendidikannya berkahir, dimana mereka harus mampu bekerja dalam 

kelompok, menghasilkan karya, berkolaborasi, berpikir, kreatif, dan 

mengembangkan karakternya, secara interaktif (mendikbud, 2022). 

b. Fokus pada materi esensial sehingga memiliki waktu cukup untuk 

mendalami kompetensi dasar. 

Dengan kurikulum merdeka pembelajaran menjadi lebih sederhana 
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dan lebih dalam yaitu memfokuskan pada materi esensial dan 

mengembangkan kompetensi siswa secara bertahap. Sehingga dalam 

pelaksanaannya proses pembelajaran kurikulum merdeka menjadi 

bermakna, tidak terburu-buru, dan menyenangkan. Standar 

pencapaiannya juga jauh lebih sederhana, dan memberikan waktu bagi 

guru untuk mengajarkan konsep secara mendalam. 

c. Fleksibilitas dalam pembelajaran yang terdiferensiasi dengan 

menyesuaikan kemampuan siswa, serta konteks muatan lokal. 

Dengan kurikulum tersebut pembelajaran menjadi lebih merdeka, 

karena memberikan berbagai kebebasan kepada siswa, guru dan 

sekolah. Untuk siswa, tidak ada program peminatan di tingkat SMA, 

sehingga siswa dapat memilih mata pelajaran sesuai dengan minat, 

bakat, dan cita-citanya. Jadi, siswa tidak terpisah-pisah berdasarkan 

jurusan IPA atau IPS. Bagi guru diberikan kebebasan untuk mengajar 

sesuai dengan tahapan pencapaian dan perkembangan siswa. Selama 

ini guru dipaksa untuk terus mengejar capaian materi, tanpa 

memikirkan siswa yang ketinggalan materi. Sedangkan sekolah 

diberikan kewenangan untuk mengembangkan dan mengelola 

kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan karakteristik satuan 

pendidikan, siswa, dan sekolah masing-masing. 

Perencanaan pembelajaran dan asesmen intrakurikuler, dalam 

kurikulum merdeka memiliki beberapa proses dalam pembelajarannya 

diantaranya : 
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a. Perencanaan pembelajaran yang pertama dilakukan adalah 

menganalisis (CP) untuk menyusun tujuan pembelajaran dan alur 

tujuan pembelajaran. Capaian pembelajaran adalah kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa dalam setiap mata 

pelajaran. 

b. Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik. Penilaian 

diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, 

kelemahan siswa. Hasil digunakan oleh pendidik sebagai acuan 

dalam perencanaan belajar sesuai kebutuhan belajar siswa. Dalam 

kondisi tertentu, informasi terkait latar belakang keluarga, kesiapan 

belajar, motivasi belajar, minat peserta siswa, dll, dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pelajaran perencanaan. 

c. Mengembangkan modul ajar. Tujuan pengembangan modul 

pembelajaran adalah alat pembelajaran yang memandu pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

d. Penyesuaian Pembelajaran dengan Tahap Capaian dan 

Karakteristik Peserta Didik. Paradigma baru pembelajaran berpusat 

pada siswa. Oleh karena itu, pembelajaran ini disesuaikan dengan 

tahapan pembelajaran prestasi dan karakteristik peserta didik. 

e. Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengolahan Asesmen Formatif dan 

Sumatif 

f. Pelaporan Hasil Belajar. Hasil rapor sekolah ialah bagaimana 

sekolah mengkomunikasikan apa yang siswa ketahui, pahami, dan 



32 

 

 

 

bisa lakukan. Laporan yang menjelaskan kemajuan proses belajar 

siswa, Mengidentifikasi hal-hal yang perlu dikembangkan, dan 

berkontribusi untuk efektivitas belajar. Laporan kemajuan dalam 

bentuk laporan tersebut merupakan salah satu bentuk pelaporan 

penilaian paling sering dilakukan di sekolah, dan harus 

diperhatikan dalam memberikan informasi yang jelas agar 

bermanfaat bagi orang tua siswa dan siswa. 

g. Evaluasi Pembelajaran dan Asesmen 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, proses diatas 

merupakan tahapan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka. Akan tetapi untuk penerapan 

pembelajarannya di kelas tidak harus berpacu pada kurikulum 

merdeka, namun boleh untuk dikembangkan sekreatifitas mungkin 

menyesuaikan lingkungan dan kebutuhan peserta didik (susanti, 

2021 : 7).  

Perbedaan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka, kurikulum 

merdeka memiliki komponen-komponen yang menjadi standart acuan 

lembaga pendidikan. Begitupun pada kurikulum sebelumnya, yakni 

kurikulum 2013. Sebab adanya perubahan kurikulum tentu tidak lepas dari 

tujuan yang lebih baik dan ingin dicapai dari kurikulum sebelumnya. 

Diantara perbedaan-perbedaan antara kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka antara lain : 

a. Kerangka dasar 



33 

 

 

 

Pada kurikulum 2013 berlandaskan tujuan Sistem Pendidikan 

Nasional dan Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan pada 

kurikulum merdeka berlandaskan tujuan Sistem Pendidikan Nasional 

dan Standar Nasional Pendidikan serta Mengembangkan Profil Pelajar 

Pancasila. 

b. Kompetensi yang di tuju 

Pada kurikulum 2013, kompetensi Dasar (KD) berupa urutan yang 

dikelompokkan menjadi empat Kompetensi Inti (KI), yaitu: Sikap 

Spiritual, Sikap Sosial, Pengetahuan, dan Keterampilan. Sedangkan 

pada kurikulum merdeka Capaian Pembelajarannya disusun per fase, 

dan ada ATP (Alur Tujuan Pembelajaran). 

c. Struktur kurikulum  

Pada kurikulum 2013 Alokasi JP diatur per minggu dan sudah 

tersistem (diatur oleh satuan). Masih fokus pada pembelajaran 

intrakulikuler. Sedangkan dalam kurikulum merdeka struktur 

kurikulumnya dibagi menjadi dua intrakurikuler dan kokurikuler. 

Selain itu alokasi JP diatur per tahun menyesuaikan kondisi pada 

satuan pendidikan. 

d. Pembelajaran 

Dalam penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik untuk semua mata pelajaran dan 

fokus pada pembelajaran intrakurikuler, untuk kokurikuler 

dialokasikan sebagai beban belajar maksimum 50% tergantung pada 
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kreatifitas guru. Sedangkan pada kurikulum merdeka menguatkan 

pada penerapan pembelajaran terdiferensiasi. Penerapan jam 

intrakurikuler 70%-80% dari jam pembelajaran, sedangkan 20%-30% 

dialokasikan pada kokurikuler melalui penguatan profil pelajar 

pancasila. 

e. Penilaian  

Pada kurikulum 2013 penilaian formatif dan sumatif untuk 

mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan. Selain itu penilaian autentik pada setiap mata 

pelajaran dan penilaian 3 ranah yaitu sikap, sosial, dan spiritual. 

Sedangkan dalam penerapan kurikulum merdeka penguatan asesmen 

formatif untuk merancang pembelajaran sesuai tahap capaian peserta 

didik. Penilaian autentik pada projek profil pelajar pancasila. Dan 

tidak ada pemisahan penilaian sikap, sosial, dan spiritual. 

f. Perangkat Ajar 

Perangkat pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan 

prota, promes, silabus, dan rpp. Sedangkan pada kurikulum merdeka 

menggunakan modul ajar, alur tujuan pembelajaran, modul projek 

penguatan profil pelajar Pancasila, dan kurikulum operasional satuan 

pendidikan. 

Kementrian pedidikan budaya riset dan teknologi menjelaskan 

kurikulum merdeka terbagi menjadi 3 macam (Kemendikbudristek, 

2022 ) 
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a. Mandiri Belajar 

Memberikan kebebasan dalam menerapakan kurikulum merdeka 

beberapa bagian, tanpa mengganti kurikulum yang lama yang 

masih dipakai. 

b. Mandiri Berubah  

Memberikan keleluasaan dalam menerapkan kurikulum merdeka 

dengan menggunakan perangkat ajar yang sudah disediakan. 

c. Mandiri Berbagi 

Memberikan keleluasaan dalam menerapkan kurikulum merdeka 

dengan mengembangkan sendiri perangkat ajar.  
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, Jenis penelitian deskriptif ialah suatu metode pada sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, dan suatu pemikiran. Tujuan dari jenis 

penelitian ini yaitu untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, 

akurat mengenai fakta – fakta yang ditemukan dijelaskan dengan rill atau 

dengan sebenarnya. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian (Sugiyono, 2019). 

Adapun alasan memakai metode ini ialah karena peneliti ingin 

menjelasakan fenomena – feneomena yang ditemui dilapangan data dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang bersifat deskripsi. Tujuan dari 

penelitian deskriptif untuk mempresentasikan fakta – fakta terkait penelitian 

yang ditemukan serta menjelaskan fokus penelitian dengan sebenarnya. 

B. Lokasi Penelitian 

Fungsi dari lokasi penelitian yaitu guna menjelaskan letak di mana 

penelitian diselenggarakan. Biasanya daerah penelitian memuat terkait lokasi 

seperti halnya organisasi maupun lembaga lain serta unit analisis. (Tim 

Penyusun Uin Khas Jember, 2021).  

Dalam penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 2 Jember yang 

beralamat di  Jl. Jawa No.16 Tegal Boto Lor, sumbersari, kode pos 68121, 
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Kabupaten Jember, Jawa Timur. Adapun alasan peniliti memilih lokasi 

penelitian di SMA Negeri 2 Jember, termasuk sekolah menengah atas yang 

tergolong unggul dari segi akademik maupun non kademiknya. Lembaga ini 

juga sudah menerapkan kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka, dan hal 

inilah yang menjadi alasan peniliti mengambil penelitian disekolah ini karena 

agar sesuai dengan topik pembahasan judul penelitian. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dapat diartikan sebagai pihak yang menjadi informan 

penelitian. Pada penelitian ini peneliti memakai prosedur purposive untuk 

menemukan informan yang mana metode tersebut merupakan metode 

penentuan informan dengan menggunakan teknik untuk melakukan pemilihan 

dan penyeleksian informan yang bersumber dari populasi berdasarkan 

kebutuhan penelitian agar informan tersebut dapat mewakili karakter dari 

suatu populasi (Morissan, 2019).  Adapun informan dalam penelitian ini yaitu 

Waka Kurikulum Ibu Kristin Ambarwati, dan guru kelas X Bapak Risky 

Jannata SMA Negeri 2 Jember. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti memakai beberapa metode pada tahapan untuk mengumpulkan 

informasi yakni melalui wawancara dan dokumentasi di mana hal tersebut 

memiliki peran utama, untuk memperoleh keabsahan suatu data. Berbagai 

teknik yang dipakai pada penelitian ini yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode untuk memperoleh data 
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dengan melakukan interaksi tanya jawab lisan yang pada prosesnya 

bersifat satu arah atau dengan kata lain pertanyaan diajukan oleh pihak 

pewawancara dan selanjutnya akan dijawab oleh pihak yang 

diwawancarai. Pihak yang menanyakan suatu hal pada teknik wawancara 

ini diistilahkan sebagai pewawancara dan yang menjawab diistilahkan 

sebagai informan. (Sugiyono, 2008: 233).  

Pada riset ini, menggunakan wawancara semi terstruktur dimana 

dalam pelaksanaannya lebih bebas jika dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat dan ide-idenya, untuk membahas fokus masalah dalam 

riset ini. Dengan tujuan teknik ini peneliti memperoleh keterangan yang 

lengkap mengenai topik pembahasan : 

a. Hambatan – hambatan guru guru biologi kelas x pada 

implementasi kurikulum merdeka. 

b. Kurikulum merdeka yang seperti apa yang diterapkan di 

SMAN 2 Jember. 

c. Solusi seperti apa yang diterapkan dalam mengatasi hambatan 

pada implementasi kurikulum merdeka di SMAN 2 Jember. 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan teknik untuk memperoleh data melalui 

variabel seperti jenis catatan, buku surat kabar dan literasi lain terkait 

dengan penelitian. (Arikunto, 2014:274). Dokumentasi pada penelitian 
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kualitatif adalah penyempurna dari teknik pengamatan dan juga 

wawancara yang mana hal tersebut dikarenakan dalam prosesnya 

dokumentasi berusaha untuk melakukan pengumpulan dokumen dan 

informasi yang dibutuhkan pada problem penelitian kemudian dianalisis 

secara mendalam dan detail agar bisa memperkaya dan mendukung nilai 

kepercayaan dan keakuratan sebuah peristiwa. (Komariah, 2014:146). 

Dokumentasi pada penelitian ini yaitu modul ajar, pemetaan materi 

esensial dan non esensial, nilai siswa, dan jadwal pelajaran. 

E. Analisis Data  

 Analisis data yang dipakai teknik model Miles, Huberman dan 

Saldana yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. 

Miles, Huberman dan Saldana menyarankan bahwa dalam analisis data 

kualitatif, kegiatan dilakukan secara interaktif dan dilanjutkan sampai 

selesai, yang akan memastikan bahwa data sudah jenuh. Langkah-langkah 

dalam analisis data sesuai teori Miles, Huberman, dan Saldana (2014) 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Miles, Huberman dan Saldana 

Sumber : Miles, Huberman (Miles, Huberman Dan Saldana, 2014 : 14). 

Kondensasi Data 

Penyajian Data 

Penarikan 

Kesimpulan 

Pengumpulan 

Data 



40 

 

 

 

1. Kondensasi Data (Data Condensasion) 

Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi 

data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

a. Selecting 

Peneliti harus bertindak selektif,yaitu menentukan dimensi-dimensi 

mana yang lebih penting, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan 

dianalisis. 

b. Focusing 

Memfokuskan data merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini, 

peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan fokus masalah 

penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 

Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan fokus masalah. 

c. Abstracting 

Pada tahap ini yaitu merangkum data yang telah terkumpul dievaluasi, 

yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

d. Simpliflying dan transforming 

Disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni 

melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan singkat, menggolongkan 

data dalam satu pola yang lebih luas, dansebagainya. Untuk 

menyederhanakan data, peneliti mengumpulkan data setiapproses dan 

konteks sosial yang peneliti kategorikan. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan format lain yang sejenis. 

Akan lebih mudah untuk memahami apa yang sedang terjadi dan 

merencanakan pekerjaan masa depan berdasarkan apa yang telah 

dipahami dengan menampilkan data. peneliti menggunakan penyajian 

data naratif selama penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Dalam penelitian kualitatif, temuan baru yang belum pernah 

terlihat sebelumnya disebut Penarikan kesimpulan, temuan dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori, atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya redup atau gelap sehingga menjadi jelas setelah 

penelitian. 

F. Keabsahan Data 

Memanfaatkan metode triangulasi untuk mengetahui keabsahan data 

dalam penelitian ini. Triangulasi adalah teknik yang dipakai dalam memeriksa 

keabsahan data (kepercayaan data). Pemeriksaan ulang dapat dilakukan 

melalui triangulasi. Untuk meningkatkan akurasi dan reliabilitas data 

digunakan triangulasi dalam pemeriksaan. Dalam penelitian ini triangulasi 

sumber dan triagulasi teknik yang digunakan untuk uji validitas data. 

1. Triangulasi Sumber 

 Proses membandingkan dan memverifikasi tingkat keterpercayaan 

informasi yang diperoleh dari informan melalui berbagai metode dan 
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waktu dikenal sebagai triangulasi sumber. Guru biologi kelas X Bapak 

Risky Jannata, maupun waka kurikulum Ibu Kristin Ambarwati di SMA 

Negeri 2 Jember berperan sebagai sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

 Proses pengumpulan data dari satu sumber dengan menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data. Untuk menyempurnakan data yang 

diperoleh, peneliti menggunakan metode wawancara dan dokumentasi 

(Sugiyono, 2007). 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Untuk mempermudah proses penelitian serta penelitian terlaksana 

secara sistematis, maka disusun tahap-tahap penelitian diantaranya: 

a. Tahap Pra Penelitian 

1) Menyusun rancangan penelitian lalu mengkonsultasikanya kepada dosen 

pembimbing penelitian tentang rancangan yang telah tersusun. 

2) Menyiapkan surat-surat yang berhubungan dengan penelitian. 

3) Mengajukan surat rekomendasi izin melaksanakan penelitian di SMA 

Negeri 2 Jember kepada Kepala sekolah. 

4) Melakukan studi pendahuluan yakni berkoordinasi dengan waka 

kurikulum mengenai waktu kapan penelitian dimulai maupun penelitian 

diakhiri. 

5) Mengumpulkan informasi serta mempersiapkan perlengkapan yang 

diperlukan dalam pengumpulan data penelitian. 

6) Menyiapkan intrumen – intrumen yang diperlukan dalam penelitian 
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b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

1) Memahami latar belakang penelitian dalam mendalami informasi 

dilpamgan 

2) Memasuki tempat penelitian 

3) Menggali informasi serta mengumpulkan data penelitian 

4) Melengkapi data – data sebagai kelengkapan penelitian. 

5) Mengumpulkan semua data dari lapangan hasil observasi, wawancara, 

serta dokumentasi. 

c. Tahapan akhir 

a. Menganalisis setiap bagian dari data yang sudah dikumpulkan. 

b. Memilah dan mencocokkan data yang berpusat pada hasil analisis data. 

c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian serta menulis laporan. 

d. Mengecek kebenaran data penelitian. 

e. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian ke kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Jember. 

d. Tahapan-tahapan penulisan laporan penelitian 

1) Melakukan pengecekan laporan hasil penelitian. 

2) Mengoreksi kembali data hasil penelitian yang telah terkumpul. 

3) Membuat laporan dari hasil penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Gambaran obyek merupakan gambaran lembaga yang dijadikan 

sebagai obyek penelitian yaitu SMA Negeri 2 Jember yang meliputi: Sejarah 

singkat sekolah, profil sekolah, struktur organisasi sekolah, visi dan misi SMA 

Negeri 2 Jember, sarana dan prasarana. 

1. Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Jember 

 Sebelum menjadi SMA Negeri 2 (SMADA) Jember, lokasi sekolah 

yang sekarang ini merupakan paralel dari SMA Negeri Jember atau lebih 

dikenal dengan SMAN 1 Jember yang merupakan sekolah negeri pada 

waktu itu. Setelah 2 (dua) tahun menjadi SMA Paralel SMAN 1 Jember, 

akhirnya sekolah dipisah menjadi 2 dan diberi nama SMA Negeri 2 

Jember yang resmi didirikan pada tanggal 2 Februari 1978. 

 Lokasi sekolah merupakan petunjuk dari Bapak Soehartojo, kepala 

SMA Negeri 1 Jember pada waktu itu yang sekaligus menjadi Kepala 

Sekolah pertama untuk SMA Negeri 2 Jember. Sebelum ada gedung 

sekolah, siswa-siswa yang terdiri dari 2 kelas menyewa gedung SKKP 

yang sekarang bernama SMA Negeri 2 Jember disebut juga Smada 

Jember, merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di 

Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya di 

Indonesia masa pendidikan sekolah di SMAN 2 Jember ditempuh dalam 

waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai dengan XII. 
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Sekolah ini dikenal sebagai salah satu SMA terfavorit di Kabupaten 

Jember dengan berbagai prestasi akademik dan non-akademik. 

 Terhitung mulai 9 April 2003 s/d 7 April 2006 SMAN 2 Jember 

dipimpin oleh Bapak Drs. I Wayan Wesa A,M.Si. Peningkatan mutu 

pendidikan lebih ditingkatkan lagi dengan adanya system pembelajaran 

menggunakan Audio Visual dan juga pemasangan Jaringan Internet, 

sehingga dengan kelengkapan Sarana Prasarana yang cukup memadai ini 

SMAN 2 Jember mencetak lulusan ahli dalam bidang informatika dan 

komunikasi bertaraf Nasional bahkan Internasional. 

 Kemudian pada tanggal 7 April 2006 dilanjutkan dengan 

mengupayakan lebih peningkatan kualitas pendidikan sampai dengan 

sekarang yang dibawah pimpinan Bapak Drs. Sukantomo, M.Si 

 Adapun nama-nama Kepala Sekolah yang pernah berjabat di SMA 

Negeri 2 Jember :  

a. Soehartojo Menjabat mulai dari tanggal 09-01-1978 s.d. 31-09-1978  

b. Soehardiman Menjabat mulai dari tanggal 01-04-1978 s.d. 01-04-1982 

c. Soesetijati Menjabat mulai dari tanggal 01-04-1982 s.d. 18-05-1991  

d. Iksan Soedadi Menjabat mulai dari tanggal 18-05-1991 s.d. 01-03- 1993 

e. Soehardi, S.H. Menjabat mulai dari tanggal 23-03-1993 s.d. 22-04- 1998 

f. Drs. Djupriyanto, M.Si. Menjabat mualai dari tanggal 22-09-1998 s.d. 

08-04-2003  

g. Drs. I Wayan Wesa Atmaja Menjabat mulai dari tanggal 09-04-2003 

s.d. 07-04-2006 
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H. M. Kamil, M.Si. Menjabat mulai dari tanggal 07-06-2006 s.d.05-06-

2007  

i. Drs. Sukantomo, M.Si. Menjabat mulai dari tanggal 05-06-2007 s.d. 19-

06-2012  

j. H. Hariyono, S.TP. Menjabat mulai dari tanggal 19-06-2012 s.d. 31- 05-

2018  

k. Dr. Rosyid, M. Si., M.P. Menjabat mulai dari tanggal 02-06-2018 s.d 

2018  

l. Drs. Edy Suyono, M.Si Menjabat mulai dari 2018 

m. Dr. Moh. Edi Suyanto, M.Pd 2022 s.d sekarang 

2. Identitas Sekolah SMA Negeri 2 Jember 

Nama sekolah   : SMA Negeri 2 Jember 

NPSN    : 20523847 

Status Sekolah  : Negeri 

Kepala Sekolah  : Dr. Moh. Edi Suyanto, M.Pd (2022) 

Alamat   : Jl. Jawa No. 16 Tegal Boto Lor 

Desa/Kelurahan  : Sumbersari 

Kode Pos   : 68121 

Kecamatan   : Sumbersari 

Kabupaten   : Jember 

Provinsi   : Jawa Timur 

Telepon   : (0331) 321375 

Email    : smada_jr@yahoo.com 
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Bentuk Sekolah  : SMA 

Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 

SK Pendirian Sekolah : 1292/O/1978 

Tanggal SK Pendirian : 02-09-1978 

3. Struktur Organisasi SMAN 2 Jember 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi 

 

No Nama Jabatan 

1 Dr. Moh. Edi Suyanto, M.Pd Kepala sekolah 

2 Kristin Ambarwati S.Pd Waka kurikulum 

3 Eny Muffida, M.Pd Waka kesiswaan 

4 Drs. Edy Purwanto Waka sarana prasarana 

5 Mariyana, S.Pd Waka Humas 

6 Sulistiani, S.Pd Kepala Tata Usaha 

7 Indah In Sulistyowati, S.Pd Bendahara 

8 Drs. Eko Sulistiyanto Koordinator Lab Biologi 

9 Ismanto, S.Pd Koordinator Lab Fisika 

10 Ling Sumastutiana, S.Pd Koordinator Lab Kimia 

11 Drs. Hafi Ansori, M.Pd.I Koordinator Lab PAI 

12 Indra Setiawan, S.Pd Koordinator Lab IT 

13 Hajar Aisyah, S.Pd Koordinator BK 
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4. Visi dan Misi SMAN 2 Jember 

a. Visi 

“Sekolah Unggul yang menghasilkan lulusan berkualitas dan 

berwawasan global berdasarkan iman dan taqwa.” 

b. Misi  

1. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.  

2. Melengkapi dokumen kurikulum dan pengembangan.  

3. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran.  

4. Melaksanakan sistem penilaian sesuai standar penilaian.  

5. Meningkatkan keprofesionalan pendidik dan tenaga kependidikan.  

6. Menyediakan sarana & prasarana yang lengkap & berkualitas.  

7. Melaksanakan sistem pengelolaan berbasis TIK.  

8. Mengelola anggaran dengan transparan & akuntabel berorientasi 

MBPJS (biaya). 

9.  Memperdulikan kondisi sosial dan lingkungan hidup.  

 

c. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 2 Jember terdapat 25 

kerigatan ektra diantaranya yaitu : 

Bridge, PMR, Teater, Catur, KKIR, List MADA, Ekstrada, Fissmada, 

Dance, Tari, Paskibra, Pramuka, Remas, Basket, Voli, Silat, Sepak 

bola, Futsal, Karate, Tae Kwon Do, Bulu Tangkis, Sissmadapala, 

Paduan Suara, Musik, Malware. 



49 

 

 

 

5. Data Guru Dan siswa siswa di SMA Negeri 2 Jember 

 Secara keseluruhan guru di SMA Negeri 2 Jember berjumlah 58 

orang yang terdiri 28 guru laki – laki dan 30 guru perempuan, sedangkan 

siswa – dan siswi SMA Negeri 2 Jember, berjumlah 1033, terdiri dari 486 

laki – laki dan 547 perempuan. 

Tabel 4.2 

Data Guru dan Siswa 

 

Uraian Guru Siswa 

Laki – laki 28 486 

Perempuan 30 547 

Jumlah 58 1033 

 

6. Sarana dan prasarana 

Adapun sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Jember sebagai berikut ; 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana 

 

No Ruangan Baik Rusak 

ringan 

Rusak 

berat 

Jumlah 

1 Ruang Kelas    30 

2 Lab Ipa    2 

3 Lab Komputer    4 

4 Perpustakaan    1 

5 Lab PAI    1 

6 Serba guna    1 

7 UKS    1 

8 Masjid    1 

9 Koperasi    1 

10 Ruang Osis    1 

11 Lapangan futsal    1 
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12 Lapangan basket    1 

13 Ruang Guru     1 

14 Ruang TU    1 

 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Sesudah melakukan penelitian dan memperoleh data dari berbagai 

teknik pengumpulan data, yang kemudian data – data dianalisis dengan detail 

dengan harapan memperoleh data ataupun informasi yang lebih akurat. 

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan data penelitian menggunakan 

metode dokumentasi, wawancara, maupun observasi. Penyajian data pada 

penelitian ini menyesuaikan dengan topik pembahasan atau fokus masalah 

pada penelitian ini. Pada bab ini peneliti memaparkan hasil dari penelitian 

yang menyesuaiakan dari topik pembahasan di fokus penelitaian. Peneliti 

menjelaskan bahwasannya dalam melakukan penelitian ada beberapa suatu 

kendala, peneliti juga menyadari bahwa karya ini tidak seutuhnya sempurna, 

sehingga menerima kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak. 

Berikut adalah pemaparan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. 

1. Hambatan guru biologi kelas X dalam implementasi kurikulum 

merdeka di SMA Negeri 2 Jember. 

Dalam penelitian ini ada 2 faktor yang menjadi hambatan guru yakni 

faktor internal dan faktor eksternal 

a. Faktor Internal Yang Menjadi Hambatan Guru 

 Hambatan guru merupakan suatu hal yang menjadi penghalang 

tercapainya tujuan pembelajaran dengan semestinya, seperti yang kita 
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ketahui seiring perkembanagan zaman, dalam dunia pendidikan pun juga 

mengalami perkembangan dan perubahan, kemendikbud ristek pada tahun 

2022, menerapkan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka, 

menggantikan kurikulum sebelumnya yaitu kurtilas atau kurikulum 2013, 

dalam implementasinya guru masih belum terbiasa atau masih adaptasi 

dengan kurikulum yang baru, dan hal inilah yang menjadikan guru 

mengalami hambatan pada proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara pada tanggal 28 November 2022 pukul 11.30 WIB, yang telah 

dilakukan kepada waka kurikulum SMA Negeri 2 Jember, dikemukakan 

bahwa : 

“kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 2 jember yaitu kurikulum 

merdeka untuk kelas X, namun untuk kelas XI dan XII masih 

menggunakan kurtilas atau kurikulum 2013, pada tahun 2022 

kurikulum merdeka baru pertama kali diterapkan atau di 

implementasikan di SMA Negeri 2 Jember, dikarenakan kelas XI dan 

XII terlanjur memakai kurikulum sebelumnya jadi untuk kelas XI dan 

XII masih menggunakan kurikulum kurtilas ” (Waka kurikulum 

diwawancarai peneliti pada tanggal 28 November 2022). 

 

 Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukan oleh waka kurikulum 

yang memegang kebijakan tentang kurikulum dilembaga persekolahan  di 

SMA negeri 2 Jember, kurikulum merdeka ini lebih fleksibel yang 

menyesuaikan dengan kondisi masing – masing sekolah, ada beberapa 

macam. Hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada ibu Kristin 

ambarwati pada tanggal 30 November 2022. 

“Di SMA Negeri 2 Jember sudah menggunakan kurikulum merdeka, 

dan untuk kumer yang digunakan yaitu kurikulum merdeka mandiri 

berubah yang mana lembaga diberi kekuasan mengimplementasikan 

kurikulum merdeka dengan menggunakan perangkat ajar yang sudah 

disediakan oleh kemendikbudristek”. (Ibu Kristin Ambarwati 
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diwawancarai pada 30 November 2022). 

 

 Dalam pengaplikasiannya kumer terdapat beberapa hambatan yang 

dialami oleh guru .Adapun faktor internal yang menjadi hambatan guru 

biologi dalam implementasinya. 

1. Merencanakan pembelajaran 

 Merencanakan pembelajaran merupakan hal yang harus 

dilakukukan oleh seorang pendidik demi kelancaran proses 

pembelajaran, dalam implementasi kurikulum merdeka yang 

diterapkan di SMA Negeri 2 Jember, guru biologi mengalami 

hambatan dalam merencanakan pembelajaran. Dikarenakan guru masih 

terbiasa menggunakan RPP, belum terbiasa menggunakan atau 

membuat modul ajar, pada saat wawancara dengan waka kurikulum ibu 

Kristin, pada tanggal 01 Desember 2022. Juga menjelaskan bahwa. 

“Kurikulum ini memang masih baru ya mas, diterapkan di SMA 

Negeri 2 Jember, sebelumnya memang semua guru mengikuti 

pelatihan ataupun workshop tentang kurikulum merdeka, namu 

setiap guru memiliki tinggkat pemahaman yang berbeda – beda, 

dalam menyusun perangkat ajar memang masih belum terbiasa 

menggunakan modul ajar, dikarenakan kurikulum sebelumnya 

guru masih terbiasa dengan RPP”. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara juga terhadap guru biologi bapak 

Risky Jannata pada tanggal 02 Desember 2022, juga menjelaskan 

bahwa. 

“Kurikulum merdeka ini sebenernya lebih fleksibel ya mas, 

namun kami juga masih beradaptasi karena adanya differensi 

atau perbedaan dengan kurikulum sebelumnya. Kami masih 

terbiasa dengan kurikulum lama dan mencoba beradaptasi 

dengan kumer ini, saya juga berupaya mengembangkan 

perangkat ajar yang sudah disediakan oleh kemendikbudristek”. 
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Pada kurikulum merdeka yang sudah diterapkan, guru di SMA Negeri 

2 Jember sudah mengikuti rangkaian workshop, dalam hal pemahaman 

setiap masing – masing guru memiliki tingkat pemahaman yang 

berbeda – beda, hal ini menandakan bahwasannya kumer ini belum 

seutuhnya di pahami oleh setiap guru, meskipun kumer (Kurikulum 

Merdeka) ini bersifat elastis atau fleksible. 

 Adapun hambatan dari dalam diri guru yang dialami dalam 

implementasi kurikulum merdeka ini diantaranya memanage waktu 

pembelajaran atau mengatur waktu. 

2. Mengelola waktu (Mengatur Waktu) 

Pelajaran biologi merupakan pelajaran yang memiliki banyak 

materi, bukan sekedar menghafal namun juga harus memahami dan 

mempraktikannya, dalam hal ini siswa sekolah menengah atas bukan 

hanya belajar pelajaran biologi, mereka juga belajar pelajaran lain 

terkadang siswa keteteran dalam memahami begitu banyaknya materi, 

sering kali guru merasa kesulitan dalam mengatur waktu dalam 

menyampaikan materi karena ada materi esensial dan non esensial. 

Mengelola waktu pembelajaran memang menjadi salah satu yang 

menjadi faktor hambatan guru biologi dengan memperhatikan 

banyaknya materi yang dipelajari siswa di mata pelajaran lain juga. Hal 

ini juga disampaikan pada saat wawancara pada tanggal 05 Desember 

2022. 

“Yang menjadi salah satu hambatan guru dalam pembelajaran 
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biologi yaitu mengatur waktu atau manage waktu mas, seperti 

yang kita ketahui dari hari senin sampai jum’at mata pelajaran 

kelas X setiap hari full mas, banyak tugas dari mata pelajaran 

yang lain juga, sehingga pada saat pembelajaran terkadang 

kurang begitu maksimal, dalam mengatur waktu siswa 

terkadang kualahan dan saya sebagai guru juga merasa kesulitan 

dalam memanage waktu pembelajaran, dan dalam menentukan 

metode ataupun model pembelajaran juga merasa kesulitan, 

mencari yang pas sesuai dengan karakteristik siswa” (Bapak 

Risky Jannata, 05 Desember 2022). 

 

 Dengan banyaknya materi – materi biologi, dan juga materi dari 

pelajaran lain, siswa juga merasa kesulitan memahami meteri yang 

disampaikan oleh guru, hal ini juga menjadi sebuah problem dari guru 

biologi untuk menggunakan model atau metode yang sesuai dengan 

karekteristik peserta didik. 

 Selain faktor internal yang menjadi hambatan guru biologi 

dalam mengimplementasikan kumer pada proses pembelajaran, adapun 

faktor ekternal yang menjadi hambatan juga. Faktor luar yang menjadi 

hambatan atau kendala seorang guru. 

 

b. Faktor Eksternal Yang Menjadi Hambatan Guru Biologi 

Selain faktor internal ada juga faktor eksternal atau faktor luar 

yang menjadi hambatan guru biologi dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka, meskipun kurikulum merdeka ini terlihat mudah 

dan fleksible namun dalam penerapannya ada beberapa hambatan – 

hambatan yang dialami guru. Dari hasil wawancara guru biologi 

menjelaskan. 

“Sebelumnya saya sudah mengikuti workshop mengenai kumer 

mas, saya mengikuti langsung yang diadakan oleh dinas 
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pendidikan, memang dalam workshop kumer ini terlihat mudah 

namun dalam implementasinya, belum tentu seorang pendidik 

menerapkannya dengan maksimal karena kumer ini masih baru 

dan seorang pendidik masih dalam tahap adaptasi” (Bapak 

Risky, 07 Desember 2022). 

 

 Seperti yang kita ketahui dalam satu ruangan kelas juga 

beraneka ragam karakteristik dan watak ataupun tingkat kecerdasan 

yang berbeda – beda dalam hal ini, untuk menentukan model atau 

metode pembelajaran juga mengalami hambatan. 

1. Memahami Karakterisik Siswa Yang Berbeda – beda 

 Adapun hambatan ataupun kendala guru yaitu memahami 

karekteristik peserta didik yang beraneka ragam, yang menyebabkan 

guru kesulitan dalam mengimplementasikan pembelajaran yang kurang 

begitu maksimal dikarenakan dalam satu kelas peserta didik memilik 

karakter dan tingkat pemahaman maupun kualitas yang berbeda – beda. 

Hasil wawancara dengan guru biologi kelas X menjelaskan 

bahwasannya. 

“Salah satu faktor juga mas yang menjadi hamabatan guru 

biologi, yaitu memahami karekteristi peserta didik , dalam satu 

kelas itu memiliki tingkat pemahaman materi yang berbeda – 

beda, terkadang saya sebagai pendidik harus berupaya 

memahami karakter mereka terlebih dahulu, ada yang aktif ada 

juga yang pasif dikelas, dan setelah itu saya menentukan metode 

pembelajaran yang cocok untuk siswa saya” (Bapak Risky, pada 

tanggal 09 Desember 2022).  

 

 Dengan beraneka ragamnya tingkat pemahaman  siswa, untuk 

menentukan model dan metode pembelajaran guru sering 

bereksperimen tidak sesuai dengan apa yang sudah direncanakan, 

melihat kondisi atau kebutuhan siswa. Dari hasil wawancara guru 
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biologi menyatakan bahwa. 

“Untuk tingkat pemahaman materi biologi setiap siswa berbeda 

– beda mas, jadi ketika mengajar terkadang kondisional tidak 

sesuai dengan apa yang sudah direncanakan, setiap materi siswa 

memiliki tingkat pemahaman yang berbeda – beda” (Bapak 

Risky, pada tanggal 09 Desember 2022).  

 

Selain memahami karakteristik siswa dalam menunjang proses 

pembelajaran perlu adanya sarana dan prasana sebagai media 

pembelajaran, seperti yang kita ketahui biologi merupakan pelajaran 

yang ada praktik atau suatu praktikum, di SMA Negeri 2 jember, 

memang untuk fasilitas sarana maupun prasarana sudah cukup baik. 

2. Sarana dan prasarana 

 Pelajaran biologi merupakan pelajaran yang bukan sekedar 

penyampaian materi saja, namun pelajaran biologi adalah pelajaran 

yang ada praktiknya setelah penyampaian materi pada bab – bab 

tertentu, sarana dan prasarana sangat menunjang pembelajaran, sarana 

dan prasarana yang kurang lengkap menjadi hambatan guru dalam 

melakukan praktikum dalam pelajaran biologi. 

 Dengan adanya fasilitas sarana dan prasarana dapat menunjang 

kelancaran proses belajar mengajar, dalam pelajaran biologi ada 

beberapa bab atau  materi yang mengharuskan untuk praktikum dengan 

adanya fasilitas yang menunjang tentunya mempermudah guru maupun 

siswa, dalam wawancara yang dilakukan guru biologi menjelaskan. 

“Untuk sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Jember memang 

sudah termasuk kategori lengkap dan baik mas, namun pada saat 

ini masih ada renovasi atau perbaikan, sehingga belum bisa 

digunakan, dan hal ini menjadi penghambat juga dalam proses 
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pembelajaran, untuk semester ini fasilitas sekolah labolatorium 

belum bisa digunakan, namun untuk semester depan sudah bisa 

digunakan”. ( Bapak Riski Jannata R”, Di wawancarai pada 

tanggal 09 Desember 2022). 

 

 Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam 

mensukseskan proses pembelajaran, dengan adanya renovasi fasilitas di 

SMA Negeri 2 Jember, hal ini menyebabkan terjadinya suatu hambatan 

Guru biologi dalam melakukan praktikum pada mata pelajaran biologi. 

Dalam wawancaranya guru biologi bapak riski menyampaikan. 

“Dengan adanya renovasi ruang lab, materi yang ada 

praktikumnya tidak bisa kita laksanakan mas, hal ini juga 

termasuk hambatan ataupun kendala dalam melaksanakan 

praktikum, dengan demikian kami dalam pemebelajaran untuk 

memberi pemahaman kepada siswa, dengan melihat video – 

video yang menunjang dalam praktikum, itulah yang bisa 

dilakukan, ya memang dengan melihat video kurang begitu 

maksimal ketimbang dengan praktikum langsung.  

( Diwawancarai pada 09 Desember 2022 ) 

 

 Ruang praktikum sebagai sarana dan prasarana belajar memang 

sangat dibutuhkan dalam pelajaran biologi, karena materi biologi juga 

identik dengan yang namanaya praktikum, dalam hal ini juga guru 

biologi juga mencari sebuah solusi dengan melihat video pembelajaran 

atau video praktiku mengenai materi – materi yang ada praktikumnya, 

namun hal ini juga begitu kurang maksimal dengan praktikum secara 

langsung. 

 

2. Upaya Guru Biologi Kelas X Dalam Mengatasi Hambatan Pada 

Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMA Negeri 2 Jember  

 Adapun upaya – upaya yang dilakukan guru biologi dalam mengatasi 
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hambatan dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 

Jember, guru mempunyai peranan penting dalam  mengatur suatu 

pembelajaran, maka dari itu upaya guru sangat penting pada saat 

pemberian pembelajaran materi, motivasi belajar, serta pembentukan 

ataupun penanaman sikap tentang disiplin ilmudalam proses pembelajaran 

yang berlangsung dikelas. Guru memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran berdasarkan UU RI No. 14 2005 tentang guru dan dosen, 

dijelaskan bahwasannya guru merupakan pendidik propesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengajar, mengarahkan, 

dan sebagainya, oleh sebab itu, guru harus membuat perencanaan secara 

seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan 

memperbaiki kualitas mengajar. Dalam wawancara yang telah dilakukan 

kepada guru biologi. 

“Pembelajaran yang dilakukan di kurikulum merdeka ini, saya sebagai 

pendidik memaksimalkan dan berfokus pada materi – materi esensial 

mas, bukan berarti materi yang non esensial tidak penting, semua kita 

pelajari untuk pengetahuan dan wawasan siswa. (Bapak Risky, pada 

09 Desember 2022). 

 

 Dalam proses pembelajaran ada 3 tahap yang harus dilakukan oleh 

seorang guru diantaranya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. 

Hal ini dilakukan agar tujuan pembelajran bisa berjalan dengan semestinya 

Adapun upaya – upaya atau strategi yang dilakukan oleh seorang guru 

dalam mensukseskan pembelajaran pada kurikulum merdeka. Berikut 

adalah upaya guru yang dilakukan diantaranya : 
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1. Fokus Pada Materi Esensial 

 Dengan permberlakuan kurikulum merdeka pembelajaran 

menjadi lebih sederhana dan lebih mudah dalam memfokuskan pada 

materi esensial dan mengembangkan kompetensi siswa secara 

bertahap. Sehingga dalam pelaksanaannya proses pembelajaran 

kurikulum merdeka menjadi bermakna, tidak terburu-buru, dan 

menyenangkan. Standar pencapaiannya juga jauh lebih sederhana, dan 

memberikan waktu bagi guru untuk mengajarkan konsep secara 

mendalam. Dalam wawancara yang telah dilakukan kepada guru 

biologi. 

“Pada kumer ini mas, setiap guru berfokus pada materi esensial, 

untuk materi non esensial tetap diajarkan juga, sebagai materi 

tambahan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan 

peserta didik, tujuan berfokus pada materi esesnsial, agar siswa 

dan guru bisa lebih mudah dalam proses pembelajaran, dan lebih 

mengoptimalkan dan efektif dalam pembelajarannya” (bapak 

risky, pada 09 Desember 2022). 

 

 Dengan berfokus pada materi esensial pembelajaan lebih 

bermakna terarah dan lebih effisien diterapkan oleh guru maupun 

siswa, meskipun demikian materi non esensial tetap diajarkan sebagai 

penguat untuk wawasan dan nilai tambah serta pengetahuan peserta 

didik, dengan demikian guru bisa fokus pada materi – materi inti, 

dalam hal ini pula guru dapat merencanakan pembelajaran dengan 

baik. Dalam wawancara pada tanggal 10 Desesmber 2022. Guru 

biologi bapak Riski 

“Dalam implementasi kumer ini mas, saya lebih fokus pada 

materi esensial, sehingga saya lebih bisa mengoptimalkan waktu 
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dan tidak terbuang dengan sia – sia, pada dasarnya materi non 

esensial merupakan materi dasar yang sudah dipelajari peserta 

didik pada saat masih SMP, jadi kita hanya membahas materi 

non esensial hanya sekilas atau mengulas saja pengetahuan 

peserta didik tentang materi – materi non esensial, karena yang 

terpenting adalah materi esensial yang merupakan materi baru 

yang belum pernah peserta didik pelajari sebelumnya” 

 

 Materi esensial merupakan materi baru dan materi pokok yang 

harus peserta didik kuasai, berfokus pada materi esensial merupakan 

sebuah upaya guru mengoptimalkan pembelajaran dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember, dalam hal ini waka 

kurikulum ibu Kristin Ambarwati, pada tanggal 10 Desember 2022, 

juga menyatakan. 

“Materi – materi di kurikulum merdeka terbagi 2 mas, terdiri 

dari materi esensial dan materi non esensial, kita arahkan semua 

guru fokus di materi – materi esensial, yang merupakan materi 

pokok yang harus diajarkan ke peserta didik, dikarenakan juga 

materi – materi esensial inilah yang nantinya menjadi PAS 

(Penilaian Akhir Semester)”. 

 

 Dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 

Jember, lembaga sekolah juga menyadari, kurikulum merdeka memang 

masih baru perlu adanya suatu penyesuaian, adanya hambatan ataupun 

kendala yang dialami, dengan kebijakan waka kurikulum juga guru – 

guru juga berupaya mencari solusi yang terbaik dalam proses 

pembelajaran, dalam suatu lembaga pasti punya strategi dan 

kebjakannya masing – masing, fokus pada materi esensial merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan guru. 
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2. Fokus Mengajar Sesuai Capaian Pembelajaran 

 Kurikulum merupakan sebuah strategi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, pada implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan 

di SMA Negeri 2 Jember, salah satu upaya – upaya yang dilakukan 

guru biologi di SMA Negeri 2 Jember yaitu mengajar sesuai capaian 

pembelajaran, yang merupakan perencanaan pembelajaran yang telah 

dibuat oleh guru, dengan harapan pembelajran bisa berjalan dengan 

sebaik – baiknya. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan guru 

biologi menjelaskan. 

“Mengajar sesuai dengan apa yang telah direncanakan, atau 

berfokus pada capaian pembelajaran, dengan demikian 

pembelajaran bisa terarah atau terstruktur dengan baik mas, 

itulah yang saya lakukan berfokus pada perangkat pembelajaran 

yang sudah direncanakan”. ( Diwawancarai Pada tanggal 10 

Desember 20222). 

 

 Dengan berfokus mengajar sesuai dengan capaian pembelajaran 

atau perangkat pembelajaran yang sudah direncanakan, pembelajaran 

bisa kondusif, terstruktur dan terarah, dalam menyampaiakan materi – 

materi pembelajaran. Berfokus pada capaian pembelajaran dan fokus 

pada materi esensial merupakan suatu bentuk upaya – upaya yang 

dilakukan dalam memaksimalkan pembelajaran dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember. Hal ini juga 

disampaiakan saat wawancara dengan guru biologi bapak risky, pada 

tanggal 10 Desember 2022. 

“Adapun upaya – upaya guru biologi dalam mengoptimalkan 

pembelajaran pada kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 

Jember, yaitu fokus pada materi esensial dan fokus mengajar 
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sesuai capaian pembejalaran, ataupun perangkat pembelajaran 

yang telah direncanakan, dengan demikian tujuan pembelajaran 

bisa terstruktur dengan baik dan terarah, serta juga 

meningkatkan kualitas pengetahuan peserta didik”. 

 

3. Mengimplementasikan pembelajaran sesuai karakter Peserta 

Didik. 

 Dalam implementasi kurikulum merdeka atau kumer 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, dalam hal ini guru juga 

memiliki keleluasaan mengajar yang disesuiakan dengan karakteristik 

peserta didik, setiap kelas memiliki karakteristik yang berdeda beda 

dan memiliki tingkat pemahaman materi yang berdeda – beda pula, 

peran guru sebagai pendidik dalam menggunakan metode atau model 

pembelajaran juga disesuaikan dengan karakteristik yang berbeda – 

beda pula. Dalam wawancara guru biologi bapak Risky menjelaskan. 

“Dalam proses pembelajaran yang saya lakukan mas, itu 

menggunakan metode dan model pembelajaran yang berdeda – 

beda saya mengikuti atau menyesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik, hal ini terkadang berbeda dengan perangkat 

pembelajaran yang sudah direncanakan, disini sebenarnya kita 

menyesuaikan kebutuhan agar tujuan pembelajaran bisa dicapai, 

jadi biasanya saya mengajar itu antar kelas itu mengunakan 

model atau metode yang berbeda - beda. (Diwawancarai pada 

tanggal 10 Desember 2022). 

 

 Dengan beraneka ragam karakteristik peserta didik, ini membuat 

guru biologi di SMA Negeri 2 Jember, yang dilakukan adalah 

menggunakan metode dan model pembelajaran yang berbeda – beda 

pula, dalam wawancaranya bapak Risky juga menjelaskan terkadang 

ada kelas yang agak pasif, hal ini bisa terjadi karena banyaknya tugas 

dan materi dari mata pelajaran yang lain, salah satu cara yang 
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dilakukan guru biologi agar pembelajaran menyenangkan yaitu dengan 

cara, melakukan pembelajaran di luar kelas, hal ini dilakukan agar 

peserta didik tidak jenuh. Dengan belajar diluar kelas peserta didik 

juga bisa langsung belajar di lingkungan sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Pembelajaran di luar kelas 

 
Pelajaran biologi pada dasarnya bisa dilakukan dimana saja, kita bisa 

belajar dari lingkungan, hal ini diterapkan oleh guru biologi di SMA Negeri 2 

Jember. Dalam wawancaranya bapak risky menjelaskan. 

“Belajar biologi sebenarnya mas, bisa dilakukan dimana saja, diluar 

kelas kita malah bisa belajar langsung, peserta didik juga bisa 

langsung mengamati dan memahami pelajaran biologi secara 

langsung, yang terkadang mereka bosan dengan pembelajaran yang 

banyak teori di dalam kelas, malah mereka lebih paham jika belajar 

langsung di luar kelas mata pelajaran biologi, dalam catatan tidak 

semua materi kita belajar diluar kelas, ada materi – materi tertentu 

saja, hal ini saya lakukan sesuai dengan kondisi peserta didik. 

(Diwawancarai pada tanggal 10 Desember 2022). 

 

 Pembelajaran dilakukan di luar kelas ini, menyesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik, yang merupakan salah satu upaya guru 

biologi dalam mengatasi hambatan – hamabatan yang ada, 

pembelajaran dikelas terkadang membosankan, dengan belajar diluar 

kelas pererta didik bisa langsung belajar memahami dan mengamati 
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alam sekitar tentang materi biology, namun dalam catatan tidak semua 

materi di ajarkan diluar kelas, hanya materi – materi tertentu saja. 

 Hal ini tidak diterapkan disemua kelas, guru biologi 

menyesuaikan dengan kakteristik peserta didik, karena setiap kelas 

memiliki krakteristik masing – masing. Dalam wawancaranya bapak 

Risky menjelaskan. 

“pada kurikulum merdeka setiap guru diberikan keleluasaan 

mengajar sesuai dengan kebutuhan atau karakteristik peserta 

didik, selain pembelajaran diluar kelas, biasanya yang saya 

lakukan mas, yaitu dengan memberikan pretest atau pos test 

mas, ini dilakukan utuk melihat tingkat kesiapan belajar dan 

tingkat pemahaman sejauh mana peserta didik mendalami 

materi”. (Diwawancarai pada 10 Desember 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Pre test sebelum pembelajaran 

 

 Guru biologi menjelaskan bahwasannya dengan pemberian pre 

test sebelum masuk pada materi pembelajaran, ini dilakukan untuk 

melihat kesiapan peserta didik sejauh mana, mereka mendalami materi. 

 Selain itu setelah penyampaian materi selesai, bapak Risky  juga 

sudah menyiapkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), kemudian di 

berikan kepada peserta didik untuk mengerjakannya, hal ini dilakukan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa, dan sebagai evaluasi. 
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Gambar 4.3 

Peserta didik mengerjakan LKPD 
 

Dengan memberikan LKPD kepada peserta didik, hal ini bisa 

dijadikan sebagai sebuah evaluasi pembelajaran dan dapat mengetahui 

tentang pemahaman materi peserta didik maupun hasil belajar. Karena 

soal – soal yang ada di LKPD mengcangkup semua materi yang 

diajarkan. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dan penjelasan yang telah 

dipaparkan diatas, jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, penentuan subjek penelitian dengan purposive, 

pengumpulan data melalui beberapa teknik yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, yang dilakukan di SMA Negeri 2 Jember, yang di deskripsikan 

sesuai dengan fokus penelitian atau fokus pembahasan. 

1. Hambatan guru biologi kelas X dalam implementasi kurikulum 

merdeka di SMA Negeri 2 Jember. 

 Hambatan guru merupakan suatu hal yang menjadi kendala pada 
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proses pembelajaran yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran secara efektif. Ada beberapa faktor yang menjadi 

penghambat guru yaitu faktor internal dan faktor ekternal menurut izzudi 

karimi (2006). 

a. Faktor Internal Yang Menjadi Hambatan Guru 

Faktor internal merupakan faktor penghambat yang dialami oleh diri 

guru sendiri, diataranya yaitu merencanakan pembelajaran dan 

mengelola waktu atau mengatur waktu. 

1. Merencanakan Pembelajaran 

  Dalam implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan di 

SMA Negeri 2 Jember, guru biologi mengalami hambatan dalam 

merencanakan pembelajaran. Dikarenakan guru masih terbiasa 

menggunakan RPP, belum terbiasa menggunakan atau membuat 

modul ajar. Perangkat pembelajaran yang digunakan pada 

kurikulum merdeka yaitu modul ajar. 

  Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan, waka kurikulum 

ibu Kristin ambarwati menjelaskan kurikulum merdeka masih 

memang baru, sebelumnya memang semua guru mengikuti 

pelatihan ataupun workshop tentang kurikulum merdeka, namun 

setiap guru memiliki tinggkat pemahaman yang berbeda – beda, 

dalam menyusun perangkat ajar memang masih belum terbiasa 

menggunakan modul ajar, dikarenakan kurikulum sebelumnya guru 

masih terbiasa dengan RPP, jadi untuk modul ajar yang digunakan 
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menggunakan modul ajar yang telah disediakan oleh 

kemendikbudristek. 

  Pada kurikulum merdeka yang sudah diterapkan, bapak risky 

guru biologi menjelaskan, bahwa semua guru di SMA Negeri 2 

Jember sudah mengikuti rangkaian workshop, dalam hal 

pemahaman setiap masing – masing guru memiliki tingkat 

pemahaman yang berbeda – beda, hal ini menandakan 

bahwasannya kumer ini belum seutuhnya di pahami oleh setiap 

guru, meskipun kumer (Kurikulum Merdeka) ini bersifat elastis 

atau fleksible. 

2. Mengelola waktu ( Mengatur waktu ) 

  Mengatur waktu pembelajaran merupakan keterampilan guru 

untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan 

tersruktur serta mengendalikannya jika terjadi hambatan ataupun 

kendala dalam proses pembelajaran (Mulyasa,2007). 

  Mengelola waktu pembelajaran menjadi salah satu yang 

menjadi faktor hambatan guru biologi dengan memperhatikan 

banyaknya materi yang dipelajari, hal ini disampaikan guru biologi 

pada saat penelitian, yang menjadi salah satu hambatan guru dalam 

pembelajaran biologi yaitu mengatur waktu atau ménage waktu 

mas, seperti yang kita ketahui dari hari senin sampai jum’at mata 

pelajaran kelas X setiap hari full, banyak tugas dari mata pelajaran 

yang lain juga, sehingga pada saat pembelajaran terkadang kurang 
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begitu maksimal, dalam mengatur waktu siswa terkadang kualahan 

dan saya sebagai guru juga merasa kesulitan dalam memanage 

waktu pembelajaran, dan dalam menentukan metode ataupun 

model pembelajaran juga merasa kesulitan, mencari yang pas 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

  Dengan banyaknya materi – materi biologi, dan juga materi 

dari pelajaran lain, siswa juga merasa kesulitan memahami meteri 

yang disampaikan oleh guru, hal ini juga menjadi sebuah problem 

dari guru biologi untuk menggunakan model atau metode yang 

sesuai dengan karekteristik peserta didik. 

b. Faktor Eksternal Yang Menjadi Hambatan Guru 

 Faktor eksternal merupakan faktor luar yang menghambat guru 

dalam mengimplementasikan proses pembelajaran diantaranya yaitu 

memahami karakteristik peserta didik dan sarana prasarana yang 

kurang menunjang pembelajaran. 

1. Memahami Karakterisik Siswa Yang Berbeda – beda 

Menurut Hamzah. B. Uno (2007) Karakteristik peserta didik 

adalah karakter atau ciri khas peserta ddidik meliputi minat, sikap, 

motivasi belajar, kemampuan kognitif, dan kemampuan bawaan 

setiap masing – masing individu. 

  Memahami karekteristik peserta didik yang beraneka ragam, 

menyebabkan guru kesulitan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran, sehingga pembeljaran kurang begitu maksimal 
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dikarenakan dalam satu kelas peserta didik memilik karakter dan 

tingkat pemahaman maupun kualitas kecerdasan yang berbeda – 

beda, hal inilah yang menjadi hambatan gru biologi dalam 

mengilplementasikan pembelajaran dikelas. 

  Dengan beraneka ragamnya tingkat pemahaman  siswa, untuk 

menentukan model dan metode pembelajaran guru sering 

bereksperimen tidak sesuai dengan apa yang sudah direncanakan, 

melihat kondisi atau kebutuhan siswa. Dalam hasil penelitian yang 

telah dikakukan, salah satu faktor juga yang menjadi hambatan 

guru biologi, yaitu memahami karekteristi peserta didik, dalam satu 

kelas itu memiliki tingkat pemahaman materi yang berbeda – beda, 

terkadang sebagai pendidik harus berupaya memahami karakter 

siswanya terlebih dahulu, ada yang aktif ada juga yang pasif 

dikelas, dan setelah itu saya menentukan metode pembelajaran 

yang cocok sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

2. Sarana dan prasarana 

Dalam mensukseskan pembelajaran perlu adanya sarana 

dan prasarana untuk menunjang pembelajaran, pelajaran biologi 

membutuhkan labolatorium sebagai tempat untuk melakaukan 

praktikum karena pelajaran biologi bukan hanya sekedar teori. 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 

alat dalam mencapai maksud atau tujuan, alat, media. Sedangkan 

prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
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terselenggaranya suatu proses usaha, pembangunan, proyek, dan 

sebagainya (KBBI, 2023). 

Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan Untuk sarana 

dan prasarana di SMA Negeri 2 Jember memang sudah termasuk 

kategori lengkap dan baik mas, namun pada saat ini masih ada 

renovasi atau perbaikan, sehingga belum bisa digunakan, dan hal 

ini menjadi penghambat juga dalam proses pembelajaran, untuk 

semester ini fasilitas sekolah labolatorium belum bisa digunakan, 

namun untuk semester depan sudah bisa digunakan. 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting 

dalam mensukseskan proses pembelajaran, dengan adanya renovasi 

fasilitas di SMA Negeri 2 Jember, hal ini menyebabkan terjadinya 

suatu hambatan Guru biologi dalam melakukan praktikum pada 

mata pelajaran biologi. 

Adanya renovasi ruang lab, materi yang ada praktikumnya 

tidak bisa kita laksanakan , hal ini juga termasuk hambatan ataupun 

kendala dalam melaksanakan praktikum, dengan demikian, dalam 

pemebelajaran untuk memberi pemahaman kepada siswa, dengan 

melihat video – video yang menunjang dalam praktikum, itulah 

yang bisa dilakukan, memang dengan melihat video kurang begitu 

maksimal ketimbang dengan praktikum . 

Ruang praktikum sebagai sarana dan prasarana belajar 

memang sangat dibutuhkan dalam pelajaran biologi, karena materi 
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biologi juga identik dengan yang namanaya praktikum, dalam hal 

ini juga guru biologi juga mencari sebuah solusi dengan melihat 

vedio pembelajaran atau video praktiku mengenai materi – materi 

yang ada praktikumnya, namun hal ini juga begitu kurang 

maksimal dengan praktikum secara langsung. 

2. Upaya Guru Biologi Kelas X Dalam Mengatasi Hambatan Pada 

Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMA Negeri 2 Jember  

 Upaya – upaya yang dilakukan guru biologi dalam mengatasi 

hambatan dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 

Jember, guru mempunyai peranan penting dalam  mengatur suatu 

pembelajaran, maka dari itu upaya guru sangat penting pada saat 

pemberian pembelajaran materi, motivasi belajar, serta pembentukan 

ataupun penanaman sikap tentang disiplin ilmudalam proses pembelajaran 

yang berlangsung dikelas. Guru memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran berdasarkan UU RI No. 14 2005 tentang guru dan dosen, 

dijelaskan bahwasannya guru merupakan pendidik propesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengajar, dan 

mengarahkan.  

 Upaya guru merupakan usaha untuk mengarahkan, tenaga, pikiran 

atau badan untuk mencapai tujuan (pekerjaan, perbuatan, prakarsa dan 

daya upaya) untuk mencapai satu tujuan (Depdikbud, 2007).  

 Adapun upaya – upaya atau strategi yang dilakukan oleh seorang 

guru dalam mensukseskan pembelajaran pada kurikulum merdeka. 
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Berikut adalah upaya guru yang dilakukan diantaranya. 

1. Fokus Pada Materi Esensial 

Dengan berfokus pada materi esensial pembelajaan lebih 

bermakna terarah dan lebih effisien diterapkan oleh guru maupun 

siswa, meskipun demikian materi non esensial tetap diajarkan sebagai 

penguat untuk wawasan dan nilai tambah serta pengetahuan peserta 

didik, dengan demikian guru bisa fokus pada materi – materi inti, 

dalam hal ini pula guru dapat merencanakan pembelajaran dengan baik 

(Kemendikbudristek, 2022). 

Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan pada kurukulum merdeka 

yang di implementasikan di SMA Negeri 2 Jember, yang dilakukan 

guru biologi yaitu berfokus pada materi esensial, untuk materi non 

esensial tetap diajarkan juga, sebagai materi tambahan untuk 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan peserta didik, tujuan 

berfokus pada materi esesnsial, agar siswa dan guru bisa lebih mudah 

dalam proses pembelajaran, dan lebih mengoptimalkan dan efektif 

dalam pembelajarannya. Materi esensial merupakan materi baru dan 

materi pokok yang harus peserta didik kuasai, berfokus pada materi 

esensial merupakan sebuah upaya guru mengoptimalkan pembelajaran 

dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember. 

2. Fokus Mengajar Sesuai Capaian Pembelajaran. 

 Berfokus pada perangkat pembalajaran atau modul ajar yang 

telah direncanakan atau yang telah dibuat. Dengan berfokus mengajar 
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sesuai dengan capaian pembelajaran atau perangkat pembelajaran yang 

sudah direncanakan, pembelajaran bisa kondusif, terstruktur dan 

terarah, dalam menyampaiakan materi – materi pembelajaran. 

Berfokus pada capaian pembelajaran dan fokus pada materi esensial 

merupakan suatu bentuk upaya yang dilakukan dalam memaksimalkan 

pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka 

(Kemendikbudristek, 2022). 

 Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan Adapun upaya – 

upaya guru biologi dalam mengoptimalkan pembelajaran pada 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember, yaitu fokus pada materi 

esensial dan fokus mengajar sesuai capaian pembejalaran, ataupun 

perangkat pembelajaran ataupun modul ajar yang telah direncanakan, 

dengan demikian tujuan pembelajaran bisa terstruktur dengan baik dan 

terarah, serta juga meningkatkan kualitas pengetahuan peserta didik. 

 

3. Mengimplementasikan Pembelajaran Sesuai Karakter Peserta 

Didik 

Pada implementasi kurikulum merdeka, guru memiliki 

keleuasaan mengajar sesuai dengan karakteristik peserta didiknya, 

dalam implementasi kurikulum merdeka atau kumer pembelajaran 

berpusat pada peserta didik, dalam hal ini guru juga memiliki 

keleluasaan mengajar yang disesuiakan dengan karakteristik peserta 

didik, setiap kelas memiliki karakteristik yang berdeda beda dan 
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memiliki tingkat pemahaman materi yang berdeda – beda pula, peran 

guru sebagai pendidik dalam menggunakan metode atau model 

pembelajaran juga disesuaikan dengan karakteristik yang berbeda – 

beda pula (Kemendikbudristek, 2022). 

Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember dalam proses 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru biologi menggunakan 

metode dan model pembelajaran yang berdeda – beda, mengikuti atau 

menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik, hal ini terkadang 

berbeda dengan perangkat pembelajaran yang sudah direncanakan, 

disini sebenarnya kita menyesuaikan kebutuhan agar tujuan 

pembelajaran bisa dicapai, jadi biasanya saya mengajar itu antar kelas 

itu mengunakan model atau metode yang berbeda – beda.  

Dengan beragamnya karakter setiap masing – masing kelas, dalam 

implementasi pembelajaran, pembelajaran bisa dilkukan diluar kelas, 

agar siswa bisa belajar langsung dengan alam sekitar, karena pelajaran 

biologi bisa dikakukan dimana saja termasuk lingkungan 

persekolahan, kemudian yang dilakukan guru biologi yaitu 

memberikan pre test hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana 

kesiapan belajar peserta didik, selain pre test, yang pernah dilakukan 

guru biologi yaitu memberikan LKPD, hal ini dilakukan untuk melihat 

sejauh mana pemahaman peseta didik terhadap materi yang di ajarkan.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang berjudul tentang “Analisis Hambatan Guru Biologi 

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Kelas X Di SMA Negeri 2 

Jember Tahun Pelajaran 2022/2023” dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hambatan Guru Biologi Kelas X Dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka Di SMA Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2022/2022. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 2 faktor 

yang menjadi hambatan guru biologi dalam implementasi kurikulum 

merdeka, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  

Faktor internal yaitu faktor penghambat yang dialami oleh diri guru 

sendiri. Daiantaranya yaitu merencanakan pembelajaran dan mengelola 

waktu (mengatur waktu). 

a. Merencanakan pembelajaran 

Dalam implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan di SMA 

Negeri 2 Jember, guru biologi mengalami hambatan dalam 

merencanakan pembelajaran. Dikarenakan guru masih terbiasa 

menggunakan RPP, belum terbiasa menggunakan atau membuat 

modul ajar. Perangkat pembelajaran yang digunakan pada 

kurikulum merdeka yaitu modul ajar, kurikulum merdeka yang 

digunakan di sma negeri 2 jember yaitu kurikulum mandiri 

berbubah, dalam artian lembaga pendidikan hanya mengadopsi 
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perengakat pembelajaran yang telah disediakan oleh kemendikbud. 

Dalam hal ini guru biologi belum begitu maksimal merencanakan 

pembelajaran, hanya bisa mengembangkan saja perangkat 

pembaljaran yang sudah ada. 

b. Mengelola waktu (mengatur waktu) 

Mengelola waktu pembelajaran menjadi salah satu yang menjadi 

faktor hambatan guru biologi dengan memperhatikan banyaknya 

materi yang dipelajari, hal ini disampaikan guru biologi pada saat 

penelitian, yang menjadi salah satu hambatan guru dalam 

pembelajaran biologi yaitu mengatur waktu atau ménage waktu 

seperti yang kita ketahui dari hari senin sampai jum’at mata 

pelajaran kelas X setiap hari full, banyak tugas dari mata pelajaran 

yang lain juga, sehingga pada saat pembelajaran terkadang kurang 

begitu maksimal, dalam mengatur waktu siswa terkadang kualahan 

dan sebagai guru juga merasa kesulitan dalam memanage waktu 

pembelajaran, dan dalam menentukan metode ataupun model 

pembelajaran juga merasa kesulitan, mencari yang pas sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor luar yang mengahambat guru 

dalam mengimplementasikan proses pembelajaran. Diantaranya yaitu 

memahami karakteristik peserta didik yang berbeda – beda dan sarana 

dan prasarana. 

a. Memahami karakteristik peserta didik yang berbeda – beda 
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Memahami karekteristik peserta didik yang beraneka ragam, 

menyebabkan guru kesulitan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran, sehingga pembelajaran kurang begitu maksimal 

dikarenakan dalam satu kelas peserta didik memilik karakter dan 

tingkat pemahaman maupun kualitas kecerdasan yang berbeda – 

beda, hal inilah yang menjadi hambatan gru biologi dalam 

mengilplementasikan pembelajaran dikelas. 

Dengan beraneka ragamnya tingkat pemahaman  siswa, untuk 

menentukan model dan metode pembelajaran guru sering 

bereksperimen tidak sesuai dengan apa yang sudah direncanakan, 

melihat kondisi atau kebutuhan siswa. Dalam hasil penelitian yang 

telah dikakukan, salah satu faktor juga yang menjadi hambatan 

guru biologi, yaitu memahami karekteristi peserta didik, dalam satu 

kelas itu memiliki tingkat pemahaman materi yang berbeda – beda, 

terkadang sebagai pendidik harus berupaya memahami karakter 

siswanya terlebih dahulu, ada yang aktif ada juga yang pasif 

dikelas, dan setelah itu saya menentukan metode pembelajaran 

yang cocok sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

b. Sarana dan prasarana 

Untuk mensukseskan pembelajaran perlu adanya sarana dan 

prasarana untuk menunjang pembelajaran, pelajaran biologi 

membutuhkan labolatorium sebagai tempat untuk melakaukan 

praktikum karena pelajaran biologi bukan hanya sekedar teori. 
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Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam 

mensukseskan proses pembelajaran, dengan adanya renovasi 

fasilitas di SMA Negeri 2 Jember, hal ini menyebabkan terjadinya 

suatu hambatan Guru biologi dalam melakukan praktikum pada 

mata pelajaran biologi. 

Adanya renovasi ruang lab, materi yang ada praktikumnya tidak 

bisa kita laksanakan , hal ini juga termasuk hambatan ataupun 

kendala dalam melaksanakan praktikum, dengan demikian, dalam 

pemebelajaran untuk memberi pemahaman kepada siswa, dengan 

melihat video – video yang menunjang dalam praktikum, itulah 

yang bisa dilakukan, memang dengan melihat video kurang begitu 

maksimal ketimbang dengan praktikum . 

Ruang praktikum sebagai sarana dan prasarana belajar memang 

sangat dibutuhkan dalam pelajaran biologi, karena materi biologi 

juga identik dengan yang namanaya praktikum, dalam hal ini juga 

guru biologi juga mencari sebuah solusi dengan melihat vedio 

pembelajaran atau video praktiku mengenai materi – materi yang 

ada praktikumnya, namun hal ini juga begitu kurang maksimal 

dengan praktikum secara langsung. 

 

2. Upaya Guru Biologi Kelas X Dalam Mengatasi Hambatan Pada 

Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMA Negeri 2 Jember 

Adapun upaya – upaya yang dilakukan guru biologi dalam 



79 

 

 

 

mensukseskan pembelajaran pada kurikulum merdeka diantaranya. 

1. Fokus pada materi esensial 

Materi esensial merupakan materi baru dan materi pokok yang 

harus peserta didik kuasai, berfokus pada materi esensial 

merupakan sebuah upaya guru mengoptimalkan pembelajaran 

dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 

Jember. Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

kurukulum merdeka yang di implementasikan di SMA Negeri 2 

Jember, yang dilakukan guru biologi yaitu berfokus pada materi 

esensial, untuk materi non esensial tetap diajarkan juga, sebagai 

materi tambahan untuk meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan peserta didik, tujuan berfokus pada materi 

esesnsial, agar siswa dan guru bisa lebih mudah dalam proses 

pembelajaran, dan lebih mengoptimalkan dan efektif dalam 

pembelajarannya. 

2. Fokus mengajar sesuai dengan capaian pembelajaran 

Salah satu upaya – upaya yang dilakukan guru biologi di SMA 

Negeri 2 Jember yaitu mengajar sesuai capaian pembelajaran, 

yang merupakan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat 

oleh guru, dengan harapan pembelajran bisa berjalan dengan 

sebaik – baiknya, Dengan berfokus mengajar sesuai dengan 

capaian pembelajaran atau perangkat pembelajaran yang sudah 

direncanakan, pembelajaran bisa kondusif, terstruktur dan 
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terarah, dalam menyampaiakan materi – materi pembelajaran. 

Berfokus pada capaian pembelajaran dan fokus pada materi 

esensial merupakan suatu bentuk upaya – upaya yang dilakukan 

dalam memaksimalkan pembelajaran dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember. 

 

3. Mengimplementasikan pembelajaran sesuai karakter peserta 

didik 

Pada implementasi kurikulum merdeka  pembelajaran berpusat 

pada peserta didik, dalam hal ini guru juga memiliki keleluasaan 

mengajar yang disesuiakan dengan karakteristik peserta didik. 

Dengan beragamnya karakter setiap masing – masing kelas, 

dalam implementasi pembelajaran, pembelajaran bisa dilkukan 

diluar kelas, agar siswa bisa belajar langsung dengan alam 

sekitar, karena pelajaran biologi bisa dikakukan dimana saja 

termasuk lingkungan persekolahan, kemudian yang dilakukan 

guru biologi yaitu memberikan pre test hal ini dilakukan untuk 

melihat sejauh mana kesiapan belajar peserta didik, selain pre 

test, yang pernah dilakukan guru biologi yaitu memberikan 

LKPD, hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana 

pemahaman peseta didik terhadap materi yang di ajarkan. 
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B. Saran 

Adapun saran hasil penelitian yang telah dipaparkan antara lain : 

1. Bagi Guru 

Disarankan guru untuk lebih meningkatkan kreatifitas dan 

mengembangkan pembelajaran, karena seiring waktu dalam dunia 

pendidikan mengalami perkembanagan dan perubahan apalagi biologi 

termasuk dalam ilmu sains, yang akan terus mengalami perkembangan. 

Dan dalam dunia pendidikan yang namanaya kurikulum pasti aka ada 

perkembangan. 

2. Bagi Siswa 

Disarankan untuk lebih rajin dan disiplin terhadap waktu, serta 

update informasi karena biologi merupakan pelajaran yang akan terus 

berkembang seiring waktu. 

3. Bagi Sekolah 

Disarankan bagi sekolah memberikan informasi kepada pendidik. 

Serta memberikan evaluasi – evaluasi dalam pemebelajaran, untuk 

meningkatakan kualitas pemebalajaran dan kualitas tenaga didik. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Disarankan bagi peneliti lain, lebih memaksimalkan serta melengkapi 

kekurangan yang ada pada penelitian ini, dikarenakan penelitian ini 

masih belum banyak yang meneliti.  
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Lampiran 1 : Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 2 : Matrik Penelitian 

Matrik Penelitian 

Analisis Hambatan Guru Biologi  Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Kelas X Di SMA Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. 

JUDUL FOKUS PENELITIAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN 

Analisis Hambatan 

Guru Biologi Dalam 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Kelas X Di SMA 

Negeri 2 Jember 

Tahun Pelajaran 

2022/2023 

 

 

1. Apa sajakah 

hambatan guru 

biologi kelas X 

dalam implementasi 

kurikulum merdeka 

di SMA Negeri 2 

Jember ? 

2. Bagaiamanakah 

upaya guru biologi 

kelas X dalam 

mengatasi hambatan 

pada implementasi 

kurikulum merdeka 

di SMA Negeri 2 

Jember ? 

 

1. Hambatan Guru 

Biologi Kelas X 

2. Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

 

 

  

A. Hambatan Guru 

1. Merencanakan 

pembelajaran 

2. Memanage 

waktu/mengat

ur waktu 

3. Memahami 

Karakteristik 

Peserta didik 

4. Sarana dan 

prasarana yang 

tidak tersedia. 

B. Upaya Guru 

1. Fokus 

mengajar pada  

1. Subjek penelitian 

adalah guru 

biologi kelas X 

di SMA Negeri 2 

Jember 

2. Informasi dari 

guru bidang studi 

biologi kelas x, 

waka kurikulum 

3. Pustaka 

1. Jenis penelitian : Penelitian 

deskriptif 

2. Desain penelitian : Deskriptif 

kualitatif 

3. Penentuan daerah penelitian :  

Purposive sampling area 

4. Teknik pengumpulan data  

a. Wawancara 

b. Dokumentasi 

5. Keabsahan Data 

a. Triagulasi Sumber 

b. Triangulasi Teknik  
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materi 

esesnsial 

2. Fokus 

mengajar 

sesuai capaian 

pembelajaran 

3. Mengajar 

Sesuai 

Karakteristik 

peserta didik 

C. Kurikulum 

Merdeka 
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 : Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 5 : Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 6 : Jurnal Penelitian 
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Lampiran 7 : Pedoman Penelitian 

 

Pedoman Penelitian 

A. Pedoman Wawancara 

Kode 01 : Waka Kurikulum (Kristin Ambarwati, S.Pd) 

1. Kurikulum apakah yang digunakan di SMA Negeri 2 Jember ?  

2. Pada saat ini pemerintah memperlakukan kurikulum merdeka, di SMA 

Negeri 2 Jember menggunakan kurikulum merdeka yang seperti apa ?  

3. Pada implementasi kurikulum merdeka, Di SMA Negeri 2 Jember, 

masih menggunkan RPP atau tidak ?  

4. Perangkat pembelajaran pada kurikulum merdeka menggunakan modul 

ajar, apakah di SMA Negeri 2 menggunakan modul ajar atau masih 

menggunakan RPP? 

5. (Jika menggunakan modul ajar), dalam penyusunannya apakah ada 

pedomannya, kalo ada menggunakan pedomannya siapa ? 

6. Selain perangkat pembelajaran/modul ajar, yang menjadi pembeda 

kurikulum merdeka dengan K13 di SMA Negeri 2 Jember apa saja 

(Materi/Metode/lain) ? 

7. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang masih baru, dalam 

implementasinya apakah ada hambatan/kendala di SMA Negeri 2 

Jember ? hambatan apa saja yang ditemui (jika ada). 

8. Adakah solusi untuk menangani hambatan - hambatan yang ada dalam 

Implementasi kurikulum merdeka ? 
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9. Nilai semester siswa rata – rata dari tahun ke tahun di SMA Negeri 2 

Jember, Mengalami peningkatan atau penurunan ? 

10.  Fasilitas sekolah apa saja yang ada di SMA Negeri 2 Jember untuk 

menunjang belajar siswa ? 

11.  Apakah fasilitas yang ada di SMA Negeri 2 Jember sudah digunakan 

dengan seoptimal mungkin ? 

12. Guru di SMA Negeri 2 Jember secara keseluruhan ada berapa ? dan 

khususnya untuk guru biologi ada berapa secara keseluruhan ? 

13. Staff ataupun karyawan selain guru SMA Negeri 2 jember ada berapa ? 

14. Apakah seluruh guru di SMA Negeri 3 Jember  memahami tentang 

kurikulum merdeka ? 

15. Apakah sebelumnya ada seminar atau kajian ataupun terkait 

implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Jember/ataupun 

kajian diluar ? apakah semua guru mengikutinya ? 

16. Menurut pendapat ibu sebagai waka kurikulum, bisa dijelaskan secara 

umum mengenai tentang kurikulum merdeka ini/inti gambaran dari 

kurikulum merdeka seperti apa ? 
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Kode 02 : Guru Biologi  (Risky Jannata Riftana, M.Pd) 

1. Pemerintah pada saat ini memberlakukan kurikulum merdeka, apakah 

bapak memahami tentang implementasi kurikulum yang masih baru  

ini ? 

2. Apakah sebelumnya bapak pernah mengikuti kajian atau workshop 

tentang kurikulum merdeka ?  

3. Dalam pembelajaran biologi apakah bapak sudah menerapkannya ? 

4. Apakah ada perbedaan mengajar di kurikulum merdeka dengan 

kurikulum K13 ? 

5. Pada kurikulum merdeka perangkat pembelajaran menggunakan  

modul ajar, apakah bapak juga memakainya, atau masih menggunakan 

RPP ? 

6. Perangkat pembelajaran modul ajar / rpp, dalam penyusunannya 

menggunakan pedoman siapa ?  

7. Untuk materi pelajaran biologi di kurikulum merdeka apakah ada 

perbedaan dengan kurikulum sebelumnya (K13) ? 

8. Strategi pembelajaran yang biasanya digunakan untuk menarik siswa 

belajar seperti apa?  

9. Media pembelajaran apa saja yang biasa digunakan dalam 

pembelajaran ? 

10. Apakah sudah menggunakan fasilitas sekolah seoptimal mungkin 

selama mengajar, seperti penggunaaan labolatorium atau yang lain ? 
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11. Nilai siswa kelas X pada mata pelajaran biologi menurut bapak sudah 

memuaskan apa belum ? 

12. Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang selalu mengalami 

perkembangan, apakah bapak selalu mengikuti perkembanagan dan 

menagitkan pembelajaran di mata pelajaran biologi ? 

13. Apakah bapak yakin siswa bisa memahaminya dengan baik, setiap 

pelajaran yang bapak sampaikan ? 

14. Dalam mengajar pastinya terdapat hambatan/problem, hambatan apa 

saja yang dialami selama mengajar ? (mungkin fasilitas yang kurang 

atau yang lain) 

15. Adakah solusi untuk menangani hambatan - hambatan yang dialami 

selama mengajar ? 
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B. Pedoman Dokumentasi 

Dalam dokumentasi yang dilakukan adalah pengumpulan data – data 

pendukung, sebagai kelengkapan dari penelitian mengenai tentang objek 

yang dijadikan penelitian di SMA Negeri 2 Jember. 

1. Tujuan  

Untuk memperoleh data dokumen – dokumen yang mendukung 

kelengkapan penelitian di SMA Negeri 2 Jember. 

2. Data Dokumen 

Data dokumentasi yang diperlukan sebagai kelengkapan penelitian  

diantaranya : 

1. Modul Ajar 

2. Data Siswa SMA Negeri 2 Jember 

3. Data Guru SMA Negeri 2 Jember 

4. Jadwal pelajaran 

5. Nilai Siswa Mata Pelajaran Biologi  

6. Foto Kegitan Belajar Siswa  
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Lampiran 8 : Modul Ajar  
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Lampiran 9 : Data Siswa 
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Lampiran 10 : Data Guru 
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Lampiran 11 : Jadwal Pelajaran 
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Lampiran 12 : Nilai Siswa Mata Pelajaran Biologi Kelas X 
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Lampiran 13 : Foto Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 14 : Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 
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